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KATA PENGANTAR

Salah satu kegiatan Proyek Pelestarian/Pemanfaatan Peninggalan
Sejarah dan Purbakala, Direktorat Perlindungan dan Pembinaan
Peninggalan Sejarah dan Purbakala Jakarta adalah penerbitan. Untuk
anggaran 1991/1992 buku yang diterbitkan berjudul Pemugaran
Candi Kidal dan Gapura Bajangratu. Berdasarkan pada kenyataan
bahwa dari sekian banyak peninggalan sejarah dan purbakala yang
telah dipugar, kedua candi tersebut mempunyai data yang relatif
lengkap. Pada masa-masa akan datang penerbitan akan meliputi
candi-candi lain yang telah selesai dipugar.

Kami harapkan penerbitan “ini berguna untuk media informasi
di kalangan masyarakat agar memahami bahwa bangunan peninggal-
an purbakala sangat penting, karena merupakan warisan budaya.

Penerbitan ini tidak akan terlaksana tanpa bantuan banyak
pihak. Kepada semua pihak yang telah membantu dan bekerjasama
dalam terselenggaranya penerbitan ini kami ucapkan terima kasih.

Penyusunan penerbitan telah dilaksanakan oleh tim penerbit,
namun kami menyadari bahwa penerbitan ini belum sesempurna
seperti yang kita harapkan.

Akhirnya segala kritik dan saran untuk perbaikan sangat kami
harapkan.

Direktur Perlindungan dan Pembinaan
Peninggalan Sejarah dan Purbakala
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TINJAUAN UMUM

Upaya pelestarian/pemanfaatan peninggalan sejarah dan purbaka-
la tidak terlepas dari pelaksanaan kerangka besar pembangunan na-
sional yang tercantum dalam GBHN, Tap MPR II/1988, berbunyi
sebagai berikut “"Tradisi dan peninggalan sejarah yang memberi corak
khas kepada kebudayaan bangsa serta hasil-hasil pembangunan yang
mempunyai nilai perjuangan bangsa, kebanggaan dan kemanfaatan
nasional perlu dipelihara dan dibina untuk menumbuhkan kesadaran
sejarah, semangat perjuangan dan cinta tanah air serta memelihara
kelestarian budaya dan kesinambungan pembangunan bangsa”.

Peninggalan sejarah dan purbakala merupakan bukti otentik
sebagai bentuk nyata yang menyimpan dan memancarkan nilai dan
ide-ide luhur yang pernah dihayati oleh bangsa kita. Kini sebagai
bangsa yang sedang membangun kita sangat memerlukan warisan itu
sebagai sumber inspirasi untuk bertindak maju mencapai cita-cita
bangsa. Untuk itu diperlukan usaha-usaha pelestarian/pemanfaatan
peninggalan sejarah dan purbakala tersebut agar dapat diwariskan
kepada generasi selanjutnya. Suatu peninggalan yang telah dipugar
sesuai dengan bentuk aslinya, berarti kelestariannya dapat diperta-
hankan. Hal ini banyak memberi manfaat bagi pendidikan, ilmu
pengetahuan, sumber sejarah, sarana rekreasi, sosial-budaya serta
sosial ekonomi. Dalam rangka itu pula di Jawa Timur telah dilaksana-
kan pemugaran Candi Kidal dan Gapura Bajangratu.

Pemugaran Candi Kidal telah dilaksanakan pada tahun 1987/
1988 sampai dengan 1989/1990, melalui dana Proyek Pemugaran
dan Pemeliharaan Peninggalan Sejarah dan Purbakala Jawa Timur.
Sedangkan Gapura Bajangratu pada tahun 1985/1986 sampai dengan
1990/1991, melalui dana Proyek Pemugaran dan Pemeliharaan
Bekas kota Kerajaan Majapahit.

Pemugaran Candi Bajangratu merupakan bagian dari kegiatan
besar proyek pemugaran/pemeliharaan bekas kota Majapahit di
Trowulan yang dilaksanakan secara bertahap dalam jangka waktu
yang cukup panjang yang ditangani langsung oleh Direktorat Per-
lindungan dan Pembinaan peninggalan Sejarah dan Purbakala. Pemu-
garan Candi Kidal yang berdiri sendiri dan dapat diselesaikan dalam
jangka pendek dilaksanakan oleh daerah dalam hal ini Kanwil Dep-



dikbud dan Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala Propinsi Jawa
Timur. - :

Sebagai pertanggungjawaban atas pelaksanaan pemugaran dua
buah candi itu, Direktorat Perlindungan dan Pembinaan Pening-
galan Sejarah dan Purbakala menerbitkan buku berjudul Pe-
mugaran Candi Kidal dan Bajangratu Penerbitan buku ini selain se-
bagai pertanggungjawaban juga dimaksudkan untuk penyebarluasan
informasi mengenai peninggalan sejarah dan purbakala kepada ma-
syarakat. Diharapkan dengan informasi ini dapat meningkatkan
apresiasi masyarakat terhadap peninggalan sejarah dan purbakala
dan turut serta mencerdaskan kehidupan bangsa.

Penerbitan ini menguraikan proses pemugaran yang didahului
dengan keterangan mengenai situasi, lokasi, lingkungan serta latar
belakang sejarah dan terutama data-data bangunannya sendiri. Agar
menghasilkan informasi yang lebih jelas, uraian ini didukung dengan
data foto, gambar dan lain-lainnya. Datanya diperoleh dari laporan
teknis, buku-buku perpustakaan serta wawancara, baik di kantor
pusat, kantor Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala Jawa Timur
di Trowulan maupun Kanwil Depdikbud Jawa Timur di Surabaya.



A. CANDI KIDAL



I. PENDAHULUAN.

Daerah Malang mempunyai sejarah masa klasik yang cukup
tua dan meliputi kurun waktu cukup panjang, setidaknya sejak
permulaan abad VIII yang berkesinambungan sampai abad XIII.
Hal ini terbukti dari peninggalan sejumlah benda sejarah/purbaka-
la yang hingga sekarang masih dapat dilihat dan dinikmati. Peninggal-
an itu kebanyakan berupa candi dalam kondisi yang sudah rusak, dan
prasasti yang keadaannya relatif masih utuh dan indah.

Tumbuh berkembangnya wilayah itu tak dapat dipisahkan
dari peran yang dimainkan oleh kerajaan Kanjuruhan (abad VIII)
sampai masa Singasari (abad XIII). Salah satu peninggalannya adalah
Candi Kidal. Candi ini telah dipugar dari tahun anggaran 1986/1987
-dan berakhir tahun 1989/1990. Pemugaran candi ini berorientasi
pada upaya untuk melestarikan, menyelamatkan, memelihara serta
memanfaatkan bangunan peninggalan sejarah/ purbakala yang
merupakan warisan budaya nenek moyang kita. Agar proses pe-
mugaran Candi Kidal ini dapat diikuti oleh kalangan yang lebih luas
maka dipandang perlu laporannya disebarluaskan.

a. Letak dan Lingkungan.

Secara administratif Candi Kidal terletak di Desa Rejokidal,
Kecamatan Tumpang, Kabupaten Malang, Propinsi Jawa Timur,
tepatnya di sebelah timur kota Malang. Perjalanan menuju Candi
Kidal ini dapat dilakukan dengan mudah melewati jalan beraspal
yang menghubungkan kota Malang dengan Kecamatan Tumpang.
Letak Candi Kidal juga tidak jauh dari jalan raya antara Ke-
camatan Tajinan dengan Kecamatan Tumpang.

Situs Candi Kidal merupakan daerah endapan lahar gunung
berapi yang mempunyai ketinggian 517,58 meter di atas per-
mukaan laut dengan kemiringan yang sangat tinggi karena ter-
letak di lereng sebelah barat gunung Semeru. Gunung Semeru
sampai sekarang masih menunjukkan kegiatan sebagai gunung
berapi. Sebagai daerah yang terletak di lereng gunung berapi,
Desa Rejokidal merupakan daerah endapan lahar gunung api
berwarna hitam kecoklat-coklatan yang kini menjadi lahan
pertanian yang subur. Berbeda dengan Desa Rejokidul struktur
tanah pada tebing-tebing sungai yang terletak kurang lebih 100



meter di sebelah timur Candi Kidal sangat porus.

Di sebelah timur Candi Kidal kurang lebih 100 meter ter-
dapat sungai Brantas yang mengalir dari utara ke Selatan . Di se-
belah timur sungai ini terdapat sumber air yang cukup besar.
Sumber ini oleh penduduk dipakai sebagai pemandian sehari-hari
‘dan sawah. Daerah sekitar sumber air tersebut letaknya lebih
rendah kurang lebih 10 meter dari halaman candi. Selain itu dari
tebing di sebelah timur candi keluar rembesan air yang berasal
‘dari tanah endapan yang dimanfaatkan untuk memelihara ikan
dalam kolam-kolam kecil. Daerah Kidal dan sekitarnya juga me-
miliki curah hujan dalam 10 tahun terakhir rata-rata berkisar
1832 milimeter tiap tahun dengan jumlah hari hujannya 114
hari sedangkan curah hujan yang terbanyak jatuh pada tahun
1984 sebesar 2563 milimeter dengan jumlah hari hujan 182 hari.
.Curah hujan terkecil pada tahun 1976 sebesar 1167 milimeter
dengan jumlah hari hujan sebanyak 61 hari.

Di sekitar Candi Kidal tumbuh berbagai tumbuhan tanaman
keras seperti pohon duku, sawo, rumpun bambu, dan lain-lain.
Jarak antara tumbuhan ini dengan candi sangat dekat sehingga
dikhawatirkan akarnya akan merusak kelestarian candi.

Latar Belakang Sejarah.

Sumber yang dapat memberikan keterangan mengenai
latar belakang sejarah CandiKidal antara lain Nagarakrtagama dan
Pararaton. Nagarakrtagama gubahan Prapanca pada tahun 1287
Saka (1365 M) menceritakan raja-raja. Singasari dan Majapahit.
Dalam Pupuh 37 menyebutkan bahwa Raja Hayam Wuruk me-
ngunjungi Candi Kidal dan Singasari, selanjutnya menceritakan
asal kerajaan Singasari. Kemudian dalam pupuh 40 dan 41
menceritakan bahwa Rangga Rajasa memerintah pada tahun
1104 Saka (1182 M). Tahun 1149 Saka (1227 M) beliau kembali
ke alam Siwa (wafat) dan dicandikan di Kagenengan sebagai Siwa
dan di Usana sebagai Budha. Ia kemudian digantikan oleh pu-
tranya, Anusapati. Selama pemerintahannya tanah Jawa kokoh
sentosa, rakyat menghormatinya. Pada tahun 1170 Saka (1248
M) Anusapati pulang ke Siwaloka (wafat) dan didharmakan di
Candi Kidal serta diwujudkan sebagai Siwa. Penggantinya adalah
putranya yang bernama Wisnu Wardana. Kemudian ia memerin-



tah bersama dengan Narasinga (Slametmuljana, 1979 : 239).

Berdasarkan naskah Pararaton, pada bagian III Anusapati
adalah anak Tunggul Ametung, raja Tumapel dari perkawin-
annya dengan Ken Dedes. Tunggul Ametung dibunuh oleh
Ken Arok, Ken Dedes yang sedang hamil 3 bulan kemudian
dikawininya. Ken Arok yang bergelar Sang Amurwabhumi
dibunuh oleh suruhan Anusapati pada tahun 1169 Saka (1347
M). Sesudah itu Anusapati naik tahta pada tahun 1170 Saka
(1248 M). Ia kemudian dibunuh oleh Tohjaya (anak Ken Arok
dengan Ken Umang) pada tahun 1171 Saka (1249 Masehi) dan
dicandikan di Kidal (R. Pitono Hardjowardojo, 1965 : 31 — 33).

Dari kedua naskah itu terdapat perbedaan mengenai wafatnya
Anusapati. Nagarakrtagama menyebutkan 1170 Saka (1248
Masehi) sedangkan Pararaton pada tahun 1171 Saka (1249
Masehi).

Dalam prasasti Maribong dapat diketahui bahwa pada tanggal
23 September 1248 kerajaan Tumapel diperintah oleh Jaya-
wisnuwardhana, putera Anusapati. Ini berarti bahwa Anusapati
tentunya meninggal sebelum tarikh tersebut. Dalam prasasti ini
Wisnuwardhana dinyatakan sebagai cucu Raja Rajasa, maka ayah
Wisnuwardhana adalah putera Raja Rajasa. Raja Rajasa adalah
pendiri kerajaan Tumapel dan Raja Wisnuwardhana adalah
cucunya. (Slametmuljana, 1979 : 97-98).

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas maka dapat disimpul-
kan bahwa Anusapati wafat sekitar tahun 1248 Masehi, dan Candi
Kidal sebagai tempat suci pendharmaannya. Selanjutnya Bernet
Kempers berpendapat bahwa pembangunan Candi Kidal diselesai-
kan pada tahun 1260 Masehi karena dapat dihubungkan dengan
adanya upacara srada (12 tahun setelah wafat) yaitu pentahbisan
Candi Kidal sebagai pendharmaan meskipun pembangunannya
telah dimulai lebih awal.

Menurut Satyawati Sulaiman (1976 : 38) , arca perwujud-
an Anusapati yang berbentuk Siwa kini disimpan di Royal
Tropical Institute, Amsterdam.

Mengenai asal-usul nama Candi Kidal yang disebutkan per-
tama kali dalam Nagarakrtagama 1365 M tidak diketahui dengan
pasti. Ismanu Adisumarto mengemukakan pendapatnya ber-
dasarkan atas pembacaan relief Garuda yang mengandung cerita
Garuda. Urutan jalan ceritanya dimulai dari relief garuda sebelah



selatan dan berakhir di sebelah utara. Oleh karena itu apabila
kita mengunjungi Candi Kidal berkeliling mulai dari pintu masuk
candi menuju ke kanan, maka candi berada di sebelah kiri pe-

‘ngunjung. Berdasarkan hal ini kemungkinan bangunan ini disebut

’kidal” yang berarti kiri.
Riwayat Penelitian dan Pemugaran.

Riwayat Penelitian

Candi Kidal mempunyai bentuk yang indah sehingga menarik

para ahli/peminat untuk mengamati serta menelitinya. Beberapa
ahli yang sudah meneliti candi ini adalah sebagai berikut.

Thomas Stamford Raffles (1968 : 217 - 218) yang pertama
kali menulis mengenai Candi Kidal tahun 1817. Candi ini
disebutnya dengan nama Kedal. Keadaannya masih diselimuti
oleh hutan. Tinggi bangunan 35 feet, berhiaskan arca singa
yang melekat pada pilar-pilar yang menonjol pada setiap
sisinya. Relief yang lain yaitu naga yang kepalanya saling
melilit, jambangan air, dan relief yang menggambarkan
wanita.

Brumund (1968 : 217 - 218) menulis Candi Kidal lebih detail
dari pada Raffles, karena candi ini keadaannya sudah bersih
dari pepohonan yang melapisnya. Ia menemukan dinding
sebelah timur, utara dan selatan, relung, garuda-garuda,
naga-naga dan lain-lain. Brumun juga menyebutkan bahwa
di depan candi terdapat teras yang disebut altar.

De Haan (1925 : gb.21 dan 22) ketika mendapat tugas mem-
perbaiki Candi Kidal pada tahun 1925 menyatakan bahwa
Candi Kidal memiliki 2 ruangan yaitu bilik candi dan bilik
yang terdapat di dalam atap candi. Kemudian Stutterheim
menyebutkan pula hal ini dalam bukunya : Cultuur Geschie-
denis van Java in Beeld.

F.D.K. Bosch (1925 : 8 - 14) meneliti mengenai sejarah dan
ikonografinya. Berdasarkan penelitian ini ia dapat mengeta-
hui raja dan agama yang mendukungnya, yaitu bahwa Candi
Kidal didirikan sebagai pendharmaan raja Anusapati, ber-
dasarkan pada Negarakrtagama dan Pararaton. Adapun agama



yang mendukungnya yaitu Hindu karena terdapat relief ga-
ruda yang merupakan kendaraan Wisnu.

— Bernet Kempers (1925 : 74) mengatakan bahwa Candi Kidal

berasal dari pertengahan abad 13, tinggi yang asli kira-kira
17 meter, namun yang masih tegak hanya tinggal kurang
lebih 12 meter. Candi Kidal ini dibangun sebagai candi pe-
makaman untuk raja Anusapati dari Singasari yang meninggal
pada tahun 1248 dan bangunan ini ditahbiskan bertepatan
dengan upacara srada (12 tahun setelah sang raja meninggal).
Bangunan ini diselesaikan pada tahun 1260 walaupun pem-
bangunannya telah dimulai lebih awal. Ia juga menyebutkan
bahwa patung Siwa yang sekarang berada di Royal Tropical
Institute Amsterdam diduga berasal dari Candi Kidal. Arca
ini tingginya 1,23 meter, sebagai perwujudan (potret) dari
Raja Anusapati yang bertangan empat. Tangan belakang arca
ini memegang aksamala dan chauri yang keduanya terletak
didepan nimbus. Kedua tangan yang lain didepan perut.
Bunga lotus tumbuh dari kedua sisinya. Selain itu ia me-
nerangkan pula bahwa relief garuda yang terdapat di Candi
Kidal adalah adegan dari cerita Garuda dari bagian pertama
Mahabharata. Cerita ini merupakan suatu pembebasan dari
bahaya, kutukan dan sebagainya.
Bernet Kempers mengatakan pula bahwa hiasan kala pada
Candi Kidal berbeda dengan kala di Jawa Tengah karena
di Jawa Timur pada umumnya kalanya berahang bawah dan
tidak dihubungkan dengan makara.

—  Sri Suyatmi Satari (1975 : 9 - 10) mengatakan bahwa arca
di Candi Kidal bersifat siwaistis yang kini sudah tidak ada di
tempatnya semula. Ia menyebutkan pula bahwa arca-arca
zaman Singasari dari abad 13 meskipun air mukanya masih
menampakkan pengaruh klasik awal, unsur-unsur Jawa
Timurnya telah nyata yaitu proporsi badan arca, pohon te-
ratai yang mengapit arca, rambut ikal di kanan kiri kepala-
nya, mahkota dengan hiasan pita dan kain yang diberi motif
semacam kawung atau jlamprang. Hiasan arca dibuat sangat
cermat. Arca-arca dari zaman Singasari ini sebagian besar ter-
dapat di Candi Singasari, Kidal dan Jago. Ia juga mengatakan



bahwa cerita Garudeya di candi Kidal dihubungkan dengan
pengruwatan, kemudian cerita/riwayat ini menjadi pola
dalam cerita-cerita relief di Jawa Timur.

— Satyawati Sulaiman (1975 : 57) pada waktu mengadakan
perjalanan ke Jawa Timur tidak lupa mengunjungi candi
Kidal dan menuliskannya dalam Kalpataru I, 1975. Ia me-
ngatakali bahwa candi<andi di-Jawa Timur sangat memen-
tingkan adanya hiasan ular, bila dibandingkan dengan candi
di Jawa Tengah yang berhiaskan kala makara. Pada Candi
Kidal tidak terdapat makara, melainkan kepala naga yang
terdapat di pipi tangga. Seperti pendapat Bernet Kempers,
ia mengatakan bahwa arca perwwudan Siwa yang sekarang
terdapat di Amsterdam diduga berasal dari Candi Kidal. Di
sini tampak ciri-ciri khas kesenian Singasari yaitu 2 (dua)
arcanya diapit tangkai teratai yang keluar dari umbinya dan
cara menghiasnya mewah tetapi tidak berlebihan. Ia juga
menyatakan bahwa denah bangunan Candi Kidal persegi,
kaki candi besar dan agak tinggi. Tubuh candi dibangun agak
menggeser ke belakang, bagian atas tubuhnya berbentuk pira-
mida dan puncaknya seperti kubus. Badan candi dihiasi
dengan relief-relief yang diambil dari kisah Garudeya seperti
adegan Garuda membawa guci amrta dan Garuda membawa
ibunya yang telah dibebaskan dari penjara yaitu pulau yang
dijaga para naga.

— Soekmono (1974 : 321 - 334) dalam disertasinya mengata-
kan bahwa candi bukan sebagai makam melainkan sebagai
kuil. Ia menyebut pula bahwa Candi Kidal adalah salah satu
contoh fungsi candi sebagai kuil.

Riwayat Pemugaran

Candi Kidal belum pernah dipugar secara keseluruhan, melainkan
hanya dilakukan konsolidasi saja (perbaikan hanya sebagian saja)
yang dilaksanakan De Haan pada tahun 1926. Bagian-bagian yang
diperbaiki yaitu kaki candi pada bagian sudut-sudutnya serta sisi
timur bagian tengah. Batu-batunya yang telah diganti ditandai
dengan timah.
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2. DESKRIPSI BANGUNAN

Berdasarkan sisa-sisa bangunannya, Candi Kidal memiliki tembok
keliling dari bata dan halamannya berbentuk bujur sangkar. Halaman
ini merupakan halaman pusat, sedangkan halaman tengah dan luar
belum diketahui. Bangunan yang relatif masih utuh yaitu sebuah
bangunan candi yang menghadap ke barat, terbuat dari batu an-
desit. Dahulu di depan candi ini terdapat suatu teras dari bata dan
diatasnya berdiri tiga buah bangunan candi kecil, tetapi pada saat
diadakan pemugaran sisa-sisa ini tidak ada, hanya tinggal gundukan
tanah yang hampir rata dengan lantai halaman pusat. Secara ke-
seluruhan candi ini masih mempunyai bagian yang lengkap yaitu
batur, kaki, badan dan atap. Denah candi berbentuk bujur sangkar
dengan sisi-sisinya berukuran 8,36 x 8,36 meter.

a. Batur

Batur adalah alas tempat berdiri kaki candi. Bentuknya bujur
sangkar dan rendah, serta jauh lebih sederhana bila dibandingkan
dengan pokok bangunannya. Batur dihiasi dengan pelipit rata,
serta dilengkapi dengan penampil sebagai tanda masuk. Kedua
ujung pipi tangga dihiasi dengan kepala naga.

b. Kaki

Bentuk kaki bujur sangkar dihiasi dengan 6 buah panel,
pelipit rata, dan pelipit genta. Bagian barat terdapat penampil
tangga naik dalam keadaan rusak. Setiap sudut-sudutnya (se-
jumlah 6 sudut) dihiasi dengan singa dalam posisi duduk dengan
kedua belah kaki depan diangkat seolah-olah menahan berat
badan. Semua singa ini duduk di atas padmasana berbentuk
setengah lingkaran, dan pada 2 pelipit datar dihiasi sulur-sulur. Pa-
da kaki candi terdapat panel-panel dan di dalamnya dihiasi sulur-
sulur yang membentuk binatang dan jambangan (pot) bunga.

Kaki candi sebelah selatan, timur dan utara juga dihiasi
masing-masing dengan empat panel yang di dalamnya berisi
empat medalion dan dua pot bunga. Hiasan paling menarik ada-
lah relief garuda yang menggambarkan fragmen cerita Garudeya
yang dipahatkan pada kaki candi yang terdiri dari :
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1) dinding sisi selatan : Garuda mendukung para naga

2) dindingsisi timur : Garuda mendukung guci amrta (ka-
mandhalu), dan
3) dinding sisi utara : Garuda mendukung ibunya.

Pembuatan relief ini hanya terbatas pada pokok-pokok cerita
yang dianggap penting. Menurut Ismanu Adisumarto bahwa pem-
bacaan relief Candi Kidal ini dilakukan secara prasawya. Cerita
Garudeya terdapat dalam cerita Mahabharata bagian I (Adi-
parwa). Secara lengkap jalan ceritanya sebagai berikut. Kasyapa
mempunyai 29 istri. Salah seorang istrinya bernama Kadru yang
melahirkan para naga. Sedangkan istri yang lain bernama Winata
melahirkan seekor burung garuda. Antara kedua istri ini timbul
perselisihan mengenai warna kuda Ucchaihsrawa yang muncul
bersama air amrta ketika samudra diaduk. Kedua wanita itu
masing-masing dengan gigih mempertahankan, yang terbukti
kalah akan menjadi hamba yang lain. Kadru memberitahu kepada
anak-anaknya bahwa ia kalah. Ia minta kepada anaknya supaya
mengubah warna Ucchaihsrawa dengan bisa racun mereka agar
berwarna hitam. Dengan cara yang licik itu ia dapat memenang-
kan pertaruhan. Winata yang telah dijadikan hamba memerintah-
kan Garuda, anaknya, untuk menengok naga-naga yang licik itu.
Naga-naga ini memberitahukan bahwa ia dapat membebaskan
ibunya bila Garuda mengusahakan air amrta untuk para naga.
Amrta ini dimiliki oleh para dewa dibawah pimpinan Batara
Indra. Garuda berhasil merebutnya tetapi ia mengijinkan Wisnu
meminta sesuatu darinya. Akhirnya Garuda menjadi kendaraan
Wisnu. Air amrta diberikan kepada naga sebagai tebusan maka
bebaslah ibunya. Sedangkan air amrta yang telah diserahkan
kepada naga dapat direbut kembali oleh para dewa dengan se-
buah akal (Zoedmulder : 81-82).

Tubuh

Tubuh candi berbentuk bujur sangkar berdiri di atas kaki
yang tinggi dan lebar. Antara kaki candi dan badannya terdapat
selasar sehingga pengunjung dapat melakukan perjalanan keli-
ling candi. Selasar ini lebarnya sekitar 0,85 meter.
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Bagian depan (barat) terdapat hiasan kala diatas ambang
pintu. Kepala kala ini disebut Banaspati yang digambarkan
dengan bentuk mata melotot. Kedua taringnya keluar dari rahang
atas dan mempunyai dagu yang merupakan ciri khas kepala kala

Jawa Timur.

Pada kanan kiri pintu dihiasi pula dengan sebuah relung yang
sudah kosong. Bagian atas relung ini berbentuk meru dengan ke-
pala kala pada ambang atas. Masing-masing bidang di sisi utara,
timur dan selatan dihiasi sebuah relung yang semuanya sudah
kosong. Relung-relung ini mempunyai kepala kala dan bentuk
meru di atasnya. Semua meru ini berpuncak kubus. Di kanan
kini relung dipahatkan medalion-medalion berisi sulur-suluran.
Masing-masing sisi terdapat 4 medalion. Hiasan lain yaitu pelipit
rata dan kepala kala yang distilir pada sudut tubuh candi bagian
tengah serta sulur-sulur pada beberapa pelipit.

Bilik candi berukuran 1,90 x 1,90 meter, tinggi 2,60 meter,
dan penampang horizontal tubuh candi berukuran 4 x 4 meter.
Sebagian penutup atap makin keatas makin menyempit. Bagian
tengah laintainya dalam keadaan rusak. Di dalam bilik ini di-
perkirakan dahulu berdiri arca Siwa yang sekarang berada di
Royal Tropical Institute Amsterdam. Ukuran tinggi arca ini
1,23 meter, mungkin personifikasi raja Anusapati. Ciri arca ini
sebagai berikut: sikapnya berdiri, tangan belakang memegang
bunga dan cemara. Bunga lotus tumbuh dari kedua sisinya dan
tidak memiliki pot. Hal ini menunjukkan ciri langgam masa
Singosari. Berbeda dengan ciri langgam masa Majapahit, lotusnya
tumbuh dari dalam pot (jambangan). Di bagian pintu bilik luar
terdapat 2 tangga dan di bagian dalam 2 tangga dalam keadaan
baik dan utuh.

. Atap

Atap candi sebagian telah runtuh. Atap Candi Kidal terdiri
3 tingkatan yang masing-masing dibatasi dengan 2 bingkai (pe-
lipit) mendatar berukir. Tiap tingkatan terdiri atas tingkatan-
tingkatan pula. Sisa atap yang masih tinggal yaitu tingkat per-
tama dan sebagian tingkat kedua. Tingkat pertama terdiri atas 2
bagian (tingkatan) yang dihiasi sulur-sulur membentuk tumpal
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(segitiga) yang disebut parijata dan satu bagian (tingkatan) berisi
miniatur candi sejumlah 5 buah. Tingkat kedua terdiri atas 2
bagian parijata dan satu bagian berisi miniatur candi. Hiasan
parijata adalah sebagai pengganti pohon kalpataru/pohon hidup
yang distilir dari sulur-suluran membentuk tumpal atau segitiga. -
‘I'ingkat teratas rusak dan hilang sehingga ruangan yang berada
di bagian atap dapat dilihat dari atas. Di bagian sudut dan tengah
pada sisi atap dapat dilihat adanya antefik berbentuk seperti
kepala kala. Meskipun bentuk atap secara keseluruhan tidak di-
ketahui, tetapi dapat diperkirakan sama bentuknya dengan atap
bagian relungnya (Blom, 1954 : 14). Ada pendapat lain yang
menyatakan bentuknya seperti kotak (Satyawati, 1976 : 24).
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3. PEMUGARAN

Prinsip pemugaran peninggalan sejarah dan purbakala ialah me-
ngembalikan sejauh mungkin sesuai dengan data yang masih ada,
baik bentuk, warna, hiasan dan sebagainya. Oleh karena itu perlu
diadakan studi baik studi kelayakan maupun studi teknis, persiapan
pemugaran,pelaksanaan pemugaran dan sebagainya.

a. Studi Kelayakan dan Studi Teknis.

Studi kelayakan dan studi teknis ini sangat penting dilaksana-
kan sebelum pemugaran, karena untuk mengetahui apakah suatu
bangunan layak dipugar dan mengetahui data teknis dari bangun-
an itu. Pada Candi Kidal studi kelayakan dilaksanakan sekaligus
dengan studi teknis. Dibawah ini adalah hasil studi kelayakan dan
studi teknis yang diadakan pada tahun 1975.

Kondisi candi sebagian besar sudah rusak baik yang disebab-
kan oleh faktor manusia, alam dan lingkungan, bxologl, maupun
karena umurnya yang sudah tua.

‘Sebab-sebab kerusakan
1. Faktor manusia (Vandalisme)

Kerusakan yang disebabkan oleh manusia yaitu batu candi yang
hilang. Batu ini diambil orang dan dipergunakan sebagai alas
bangunan rumah. Batu yang hilang terlihat pada kak1 tangga
(sebelah barat/depan), sisi timur baik di bagian ‘batu’ yang ber-
dekatan dengan tanah maupun pada sudut timur laut dan teng-
gara serta sudut-sudut lainnya. Pengrusakan oleh manusia yang
lainnya adalah pencurian benda berharga didalam eandi. Hal ini
dapat diketahui setelah diadakan pembongkarafi pada kaki dan
lantai bilik candi yang telah rusak. Ulah manusia yang lain yaitu
membubuhkan nama dan coretan dengan cat pada dinding-
dinding, terutama dinding bagian dalam bilik candi.

2. Faktor Alam dan Lingkungannya.
a. Faktor tanah.
Berdasarkan penelitian Bureau “INARSICON” (Architect
Engineers Consultant) Yogyakarta terhadap tanah dasar Candi
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Kidal sampai pada kedalaman 7 meter, tanahnya terdiri dari
tanah lempung, berwarna coklat keabu-abuan yang dapat di-
katakan homogen. Kemudian dari 7 - 9 meter strata tanahnya
mulai mengandung sedikit kerikil dan lempung berwarna coklat
abu-abu kekuning-kuningan. Sedangkan pada kedalaman kurang
lebih 10 meter lapisan tanahnya berupa cadas coklat abu-abu
kekuning-kuningan yang mempunyai cone resistance lebih dari
200 kilogram/centimeter?. Ternyata dari hasil sondir dengan
boor log dapat diketahui bahwa lapisan tanah untuk seluruh
dasaran boleh dikatakan homogen.

Dari keadaan lapisan tanah yang homogen ini dapat disimpul-
kan bahwa differensial settlement tidak terjadi pada suatu ke-
dalaman tertentu sehingga bearing capacity tanah tidak jauh
berbeda. Hal ini terdapat pada kedalaman 200 meter atau lebih
sebab pada kedalaman 1,5 meter lapisan tanah kurang stabil.

Kondisi tanah dasar yang tidak stabil ini menyebabkan ke-
 rusakan pada candi. Kerusakan ini dapat dilihat dengan adanya
_kemelesakan pada batu-batu candi sisi utara, timur, dan selatan.
Kondisi batu candi yang melesak mempengaruhi bagian Xon-
struksi atas pada bagian atap yang renggang, sehingga dikhawatir-
kan dalam waktu tidak terlalu lama blok-blok batunya akan
runtuh. Tanah yang tidak stabil juga menyebabkan kedudukan
Candi Kidal miring 0,5° ke arah timur laut.

b. PH Tanah

Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui sifat basa dan
keasaman yang terkandung pada tanah di sekitar candi. Data
pengamatan ini juga diperlukan untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh sifat tanah terhadap batu candi terutama
pada bagian kaki candi (fondasi) yang melekat langsung pada
tanah. Pengamatan dilakukan di beberapa titik sekitar lokasi
candi dengan menggunakan alat Soil Tester hasilnya berikut ini:

— 2 titik di sisi utara tepi tangga : 6917
— 2 titik di sisi selatan tepi tangga : 7 -7
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— 2 titik di sisi utara kaki candi : 6,9-7
— 2 titik di sisi timur kaki candi : 6,8-7
— 2 titik di sisi selatan kaki candi : 6,5-17

Jika ditarik kesimpulan keasaman tanah dib sekitar candi, maka
PH-nya antara 6,82—8, sedang PH rata-rata tanah di lokasi candi
adalah 6,91.

c. Suhu dan Kelembaban

Pengamatan suhu ini sangat penting untuk mengetahui peng-
aruh suhu terhadap batu candi. Pengukuran suhu dipergunakan
alat termometer yang diletakkan di bagian dalam dan di luar
bilik candi. Suhu yang rendah menyebabkan kelembaban dan
suhu yang tinggi menyebabkan kekeringan, sehingga antara suhu
dan kelembaban sangat erat hubungannya.

Pengukuran kelembaban menggunakan alat higrometer se-
banyak 2 buah yaitu sebuah diletakkan di bagian luar dinding can-
di dan sebuah lagi diletakkan di dalam bilik candi. Pengamatan
dilakukan pada jam 07.00 sampai dengan 19.00. Hasil pengamat-
an kelembaban dan suhu sebagai berikut :

— di luar bilik : kelembaban maksimum 94%
kelembaban minimum 79%
temperatur + 219C-26°C

— di dalam bilik : kelembaban  maksimum 84%
kelembaban minimum 70%
temperatur  * 19°C — 24°C

d. Faktor Biologi

Kelembaban yang tinggi akan memacu pertumbuhan mikro-
biologi pada batu. Mikrobiologi ini menyebabkan batu akan
cepat aus dan porus hal ini dapat dilihat pada 4 lapis batu keliling
candi yang terletak dekat permukaan tanah.

Jenis mikrobiologi yaitu Moss dan Lichenes yang populasinya
sebagian besar tumbuh di bagian kaki dan tubuh candi, sedang-
kan jenis Algae populasinya pada bagian tubuh hingga atap candi
dan sedikit pertumbuhan Lichenes serta Moss.
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Dapat dikatakan bahwa setiap blok batu mengalami per-
tumbuhan jasad organik dalam jumlah populasinya yang berbeda-
beda. Populasi pertumbuhan jasad Lichenes adalah 45% dari
seluruh jenis populasi tumbuhan jasad organik. Setelah itu, jenis
Algae sebesar 35%, Moss sebesar 15% selebihnya adalah dari jenis
tumbuhan tingkat tinggi dan mikroskopis.

e. Faktor umur

Telah diketahui bahwa Candi Kidal berdiri kurang lebih tujuh
ratus tahun yang lalu, sehingga sudah sewajarnya bangunan ini
mengalami kerusakan apalagi dengan kurangnya pemeliharaan.

Dari hasil studi kelayakan dan studi teknis maka Candi Kidal
layak dipugar, dengan pertimbangan sebagai berikut :

1. Material dan bagian-bagian batu Candi Kidal masih leng-
kap.

2. Kerusakan-kerusakan yang makin lama tidak dapat di-
hindarkan.

3. Untuk pengembangan pariwisata, apabila candi ini di-
pugar akan menunjang keberhasilan pariwisata berarti
akan meningkatkan pendapatan negara.

Didalam studi teknis dicantumkan pula perencanaan teknik
pemugaran, konservasi, pendokumentasian, personilnya, bahan,
peralatan dan lain-lain yang menyangkut kebutuhan pemugaran.
Perencanaan ini sangat penting karena pekerjaan yang akan di-
hadapi adalah pemugaran bangunan purbakala yang pelaksanaan-
nya harus memenuhi ketentuan arkeologi dan peraturan cagar
budaya yang berlaku.

. Persiapan Pelaksanaan Pemugaran

Agar pemugaran dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana,
maka lebih dulu diadakan persiapan antara lain , pembuatan
werkeet (bengkel kerja), pendokumentasian termasuk peng-
gambaran, pembuatan perancah, dan penghitungan/pengukuran
batu yang rusak dan hilang.
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1)

2)

Pembuatan Werkeet/bengkel kerja

Pendirian werkeet ini telah mengalami penundaan, karena
kesulitan masalah tempat sehingga kegiatannya dialihkan
pada pembuatan perancah. Akhirnya werkeet diletakkan se-
belah barat candi dan dibuat dengan sederhana karena nanti-
nya akan dibongkar.

Bangunan utama berukuran 7 x 20 meter, dengan teras
keliling 1 meter. Bangunan ini berfungsi sebagai tempat me-
laksanakan kegiatan administrasi, maupun konservasi, penam-
pungan batu hasil-hasil pembongkaran candi, gudang peralat-
an/bahan, serta ruang tamu.

Sebagai kegiatan konservasi, maka werkeet harus di-
lengkapi dengan pembuangan limbah air. Pembungan limbah
ini berbentuk persegi empat, berukuran 3,80 x 1,70 meter,
membujur ke barat timur,dalam 1,75 meter. Ketika dilaku-
kan penggalian lubang untuk pembuangan limbahnya ditemu-
kan 5 lapis batu merah setinggi 35 centimeter tersusun rapat
dan rapih tanpa spesi membujur ke utara-selatan. Susunan
bata ini terletak 75 centimeter di bawah permukaan tanah.
Susunan tersebut berlanjut ke utara dan selatan menembus

dinding lubang penggalian.

Pendokumentasian

Pendokumentasian mempunyai peranan penting dalam

pemugaran bangunan peninggalan sejarah dan purbakala,
dan dilaksanakan baik sebelum, sedang dan setelah pemugar-

an yang bertujuan untuk merekam data baik teknis maupun
arkeologi dan proses pemugaran.

Pelaksanaan pendokumentasian Candi Kidal dalam bentuk do-
kumentasi foto dan gambar.

(a) Dokumentasi foto

Dokumentasi foto dalam pemugaran Candi Kidal di-
lakukan dalam bentuk foto hitam putih, warna dan slide.
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(b) Dokumentasi gambar

3)

Dokumentasi gambar dilaksanakan sebelum, sedang dan
sesudah pemugaran. Gambar ini meliputi gambar denah,
tampak, iris detail dari bangunan, temuan dan keletakan
candi.

Jenis gambar yang dibuat antara lain :

Gambar prapemugaran yaitu gambar apa adanya yang mem-
perlihatkan keadaan bangunan sebelum dipugar. Dalam hal
ini dapat diketahui jumlah seluruh batu candi dengan rinci-
annya, seperti kerusakan batu, hilang dan sebagainya. Dengan
demikian gambar ini dipakai sebagai pedoman kerja.

Gambar rekonstruksi : gambar bentuk bangunan sebenarnya
berdasarkan rekonstruksi data dari gambar pra-pemugaran.

Gambar setelah pemugaran gambar yang memperlihatkan
bentuk bangunan setelah pemugaran antara lain berfungsi
sebagai kontrol kebenaran pelaksanaan pemugaran.

Pembuatan Perancah
Perancah sangat diperlukan sebagai sarana pemugaran candi

Kidal. Tinggi perancah mencapai kurang lebih 12,27 meter di-
buat dari gelondong jati bergaris tengah * 19 cm, berfungsi
untuk menjangkau semua bidang candi yang akan dikerjakan.

Pembongkaran dan Pemasangan Kembali

Sebelum dilaksanakan pembongkaran Candi Kidal, terlebih

dahulu diadakan persiapan-persiapan sebagai berikut

1

2)

tempat penampungan batu. Areal pekarangan Candi Kidal
relatif sempit, maka perlu penambahan areal dengan jalan
memindahkan rumah juru pelihara yang berada di sebelah
utara candi ke sudut tenggara dan menyewa tanah di sebelah
selatan werkeet.

pembersihan dan perataan tanah pada tempat yang digunakan
untuk penampungan hasil pembongkaran. -
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3)

ekskavasi/penggalian. Di dalam persiapan pemugaran diperlu-
kan ekskavasi/penggalian yang bertujuan untuk mengetahui
lapis batu yang berada di dalam tanah dan melengkapi gam-
bar data prapemugaran.Ekskavasi dilaksanakan di sudut barat
laut. Hasil ekskavasi sebagai berikut :

Enam lapis batu yang terkonsentrasi di dalam tanah pada
kedalaman kurang lebih 80 centimeter atau sebanyak 4
spit yang masing-masing mempunyai kedalaman 20 centi-
meter.

Tidak diperoleh humus namun ditemukan adanya lapisan
tanah liat.

Di sisi barat kaki candi dan sebelah utara pipi tangga
terdapat timbunan patahan batu merah.

Jika ditarik garis dari tepi batur candi ke arah susunan
batu pondasi diperoleh ukuran kurang lebih 43,5 centi-
meter ke arah utara dan kurang lebih 63 centimeter ke
arah barat.

Ukuran batu pondasi rata-rata berkisar: panjang 32
sampai dengan 46 centimeter, lebar 14 sampai dengan
30 centimeter, tebal 14 sampai dengan 15 centimeter.

Jenis lapisan tanah hingga spit ke4 dengan kedalaman
80 cm masih berupa tanah liat.

Kondisi batu pondasi yang tampak dapat dikatakan
masih kompak.

Berdasarkan hasil ekskavasi keadaan tanah yang labil serta
kerusakan bangunan yang merata mulai dari batur ke atap, maka

pemugarannya dilakukan dengan cara pembongkaran total serta

dibuat pondasi dari beton dan tulang-tulang penguat.

Untuk menghindari kemungkinan terjadinya kekeliruan pada
waktu memasang kembali, setiap blok batu kulit diberi tanda
berdasarkan kode bidang, nomor lapis dan nomor urut (serial).
Tanda tersebut disesuaikan dengan tanda yang tertera pada

gambar data/pra pemugaran.
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Dari gambar pra pemugaran dapat diketahui jumlah lapis batu
dengan pasti, serta jumlah batu yang rusak. Penghitungan lapisan
ini dimulai dari nomor 09 yaitu lapis batu yang terletak di atas
permukaan tanah. Sedang lapis batu nomor 1 sampai dengan 8
terletak di bawah tanah. Adapun penomoran lapisan batu Candi
Kidal secara keseluruhannya adalah berikut ini :

— Batur candi terdiri atas 3 lapis mulai dari lapisan 09 sam-
pai dengan 11.

— Kaki candi terdiri atas 19 lapis mulai dari lapisan 12
sampai dengan 30.

— Badan candi terdiri atas 43 lapis mulai dari lapisan 31
sampai dengan 73.

— Atap candi terdiri atas 35 lapis mulai dari lapisan 74
sampai dengan 108.

Adapun jumlah batu yang rusak maupun yang hilang dapat
dihitung jumlahnya. Penghitungan dilakukan terutama pada
bagian batur, kaki, dan tubuh candi sampai lapis 37, karena pada
bagian ini diperkirakan yang paling banyak dijumpai kerusakan-
nya (lihat tabel). Bila dilihat dari penghitungannya, maka ke-
rusakan di bagian batur dan kaki 30%, atau sekitar 588 blok batu
yang rusak. Sedangkan di bagian tubuh candi yang dihitung se-
banyak kurang lebih 570 batu yang berasal dari lapis 31 sampai
dengan 37, kerusakannya sebanyak kurang lebih 96 blok batu
atau sebesar 17% saja.

Setelah persiapan-persiapan sebelum pembongkaran dilaksa-
nakan maka Kkegiatan berikutnya yaitu pembongkaran. Pem-
bongkaran Candi Kidal ini tidak hanya dilaksanakan pada candi-
nya, tetapi juga dilakukan pada tembok pagar halaman yang
mengelilingi candi.

. Pembongkaran Candi

Bangunan Candi Kidal masih utuh bagian-bagiannya maka
dalam pembongkarannya mengalami tahapan. Tahap-tahap pem-
pembongkaran candi :



a) Pembongkaran atap candi

Atap candi terdiri atas batu lapis 74 sampai dengan 108.
Pembongkaran dilakukan lapis demi lapis diawali dari lapis
teratas, disusul lapis dibawahnya. Batu-batu kulit hasil pem-
bongkaran itu sebagian ditampung di tempat penampungan
di sebelah utara candi, sebagian lagi ditampung di werkeet.
Batu-batu ini disusun berdasarkan nomor lapisannya sehingga
akan memudahkan pengembalian sewaktu diperlukan. Pem-
bongkaran pada bagian atap Candi Kidal tidak mengalami
kesulitan, karena antara batu yang satu dengan batu lainnya
tidak ada ikatan. Sedangkan untuk batu isiannya masih dalam
keadaan rapat, karena diantara batunya terdapat spesi tanah
yang cukup banyak, yakni rata-rata 0,129 m? setiap lapis.
Spesi tanah ini berfungsi sebagai pengisi antara blok batu
isian yang tebalnya tidak selalu sama.

Kondisi struktur atap candi bagian atas yang sudah reng-
gang mengakibatkan tanah spesi batu isian masuk ke dalam
nat-nat batu kulit, sehingga tidak diketahui dengan pasti
jenis ikatan (perekat) yang dipergunakan. Setelah dibongkar
batu bagian atap maka dapat diketahui bahwa pada bagian
dalamnya terdapat dua ruangan yaitu ruang atas disebut ru-
ang I dan ruang di bawahnya yaitu ruang II. Kedua ruangan
ini bersusun dan bentuknya hampir sama dan bagian bawah-
nya berbentuk kubus dengan penutup berbentuk kerucut.
Antara ruangan atas dan bawah dibatasi oleh dua blok batu
yang sekaligus sebagai dasar ruang atas.

Ruang I ini berdenah bujur sangkar dengan ukuran 0,97 x
0,97 meter, tinggi 1,25 meter terbentuk oleh tujuh lapis batu.
Adapun bagian atapnya hanya tersisa sebanyak 3 lapis de-
ngan 3 kali penyempitan. Bagian struktur sungkup telah me-
ngalami kerusakan, sehingga ruangan ini berlubang di bagian
atas (terbuka). Ruangan atas ini sudah diketahui sebelum
pembongkaran. Ruang II yang sebelumnya belum diketahui,
denahnya berbentuk bujur sangkar berukuran 1,20 x 1,20
meter. Dinding tegaknya sebanyak sepuluh lapis batu setinggi
1,08 meter dengan bagian atasnya berbentuk sungkup setinggi
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0,74 meter atau sebanyak enam lapis batu dengan 6 kali pe-
nyempitan ke atas. Lantai ruang II ini tertimbun tanah se-
tebal 3 lapis batu atau 23 centimeter. Empat buah diantara
batu lantai ini sudah lepas dari ikatannya dan berserakan
diantara timbunan tanah. Bagian penutup ruang II terdiri
atas dua balok batu yang dipasang berhimpitan membujur
kearah barat timur. Salah satu diantaranya yakni yang ter-
letak di sebelah selatan telah hancur dan tertimbun tanah,
sedangkan batu yang terletak di sebelah utara posisinya
miring. Keadaan ini menunjukkan kesan seakan-akan bagian
ini pernah mengalami pengrusakan, karena batu-batu isian
di sekitarnya terletak dalam posisi rata.

Batu-batu yang berfungsi sebagai lantai ruang II tepat

‘menempati posisi lapisan di atas penutup sungkup ruang yang

berada pada tubuh candi yaitu bilik candi.

Kiranya perlu diketahui bahwa dengan adanya dua ruang
yang terdapat di bagian dalam atap candi, bila ditinjau dari
segi teknis memang dapat mengurangi beban, namun di-
tinjau dari segi religius, mungkin mempunyai makna tertentu.

Pembongkaran Tubuh Candi

Tubuh candi terdiri atas lapis 31 sampai dengan 73.
Pembongkaran dari lapis 73 sampai dengan 71 tidak meng-
alami kesulitan. Mulai lapis 70 ke bawah terdapat sedikit ke-
sulitan, karena susunan batu kulit bagian luar dinding luar
masih kompak dan ikatan-ikatannya masih kuat.

Pada nat-nat setiap blok batu pada dindingnya banyak
yang tidak nampak karena sudah terjadi sementasi, batu
yang mengalami sementasi ini dapat dilihat pada setiap blok
yang dibersihkan dari kotoran tanah dengan sikat ijuk, maka
tanah ini berubah menjadi pasta. Sementasi ini disebabkan
oleh air hujan yang masuk kedalam candi melalui atap yang
bocor. Air ini melarutkan unsur-unsur tanah atau batuan dan
ketika air keluar, unsur-unsur ini mengendap pada permukaan
batu.

Untuk melepaskan blok-blok batu dari ikatan yang sangat
kuat ini dilakukan dengan cara memasukkan bilah logam tipis
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yang didorong dengan martil ke sela-sela nat batu. Pekerjaan
ini sangat menuntut kecermatan dan kesabaran serta sikap
berhati-hati, sehingga batu-batu yang kondisinya agak rapuh
tidak mengalami kerusakan pada waktu dilakukan pem-
bongkaran.

Blok-blok batu yang perlu mendapatkan penanganan

segera dibawa ke bengkel kerja untuk dikonservasi.

Dari pembongkaran tubuh candi ini ada beberapa hal pen-

ting yang dapat diketahui yaitu :

Posisi batu penutup sungkup bilik tubuh candi berada
satu lapis dibawah lantai ruang tengah (ruang kedua dari
atas).

Pada saat pembongkaran mencapai bagian bawah bilik
candi yaitu tepat pada lapis 33 ditemukan sumuran candi
dari bata merah. Lubang sumur candi ini berisi tanah
berdiameter kurang lebih 1 meter, sedangkan bentuk
struktur berdenah segi empat yang berukuran 190 x 190
centimeter. Kedalamannya hingga mencapai lapisan
batur candi. Untuk memperoleh data lebih lengkap,
sumuran ini digali sampai mencapai dasar/akhir susunan
batu. Data yang diperoleh ternyata lubang berbentuk
bundar hasil pengrusakan manusia. Sumuran ini tersusun
dari lapis 33 — 07 atau setinggi 3,40 meter. Keterangan
lebih lanjut mengenai sumuran ini ditemukan pada waktu
pembongkaran kaki candi.

Perbedaan tinggi permukaan batu isian pada lapis 33 s.d
31 yaitu permukaan batu isian yang terpasang di tengah
seluas 3 x 3 meter terletak kurang lebih 3 centimeter
lebih rendah dibandingkan dengan permukaan struktur
batu yang berundak-undak yang mengelilingi sumuran
candi. Susunan batu yang berundak-undak ini miasih
terletak di dalam kaki candi. Batas permukaan yang
mempunyai perbedaan tinggi ini terletak pada bagian
dalam dari kulit dinding bilik candi. Ditinjau dari sudut
teknis berfungsi untuk penahan batu-batu kulit yang
terpasang sebagai dinding bilik dari kemungkinan ter-
geser ketepi.

25



¢) Pembongkaran Kaki dan Batur Candi.

Kaki serta batur candi ini terdiri atas batu lapis 09 sampai
dengan lapis 30, sebagaimana telah diuraikan di atas. Dalam
pembongkaran pada tubuh candi telah ditemukan struktur °
bata merah berdenah bujur sangkar dengan ukuran 1,90 x
190 meter dan di tengahnya berlubang berdiameter + 1 meter
membentuk sumuran. Susunan ini terdapat pada lapis 33
(tubuh candi) ke bawah hingga mencapai batur yaitu lapis 07
sama dengan 3,40 meter. Struktur sumuran berbentuk
sungkup.

Bata pada dasar sumuran yang masih tampak setinggi
0,58 meter yang terdiri atas 5 bidang tegak masing-masing
setebal 2 lapis bata. Sedangkan susunan bata ke atas sampai
ke lantai yaitu tubuh sumuran dalam keadaan rusak. Sisi
timur menderita kerusakan, sehingga tidak satu pun bidang
tegaknya yang tersisa. Dari pengamatan hal ini terjadi karena
pengerusakan oleh manusia yang bermaksud mencari harta
karun. Berdasarkan kedua kerusakan candi dari lantai bilik
tubuh candi dan sisi timur, lubang pengrusakan dari atas dan
samping timur bertemu pada sungkup susunan bata tersebut.
Kedudukan susunan bata itu berada kurang lebih 0,57 meter
di atas lapis terbawah pondasi candi.

Pembongkaran dari lapis 33 — 20 berjalan baik tetapi
pada lapis 19 sebagian batu kulit dalam keadaan rapuh serta
retak-retak pada bagian dalamnya. Sisi luarnya masih cukup
keras, akan tetapi pada sisi atas terlihat sedikit perbedaan
warna yang sejajar dengan bidang depannya.

Pada batu kulit antara lapis 17 — 11 sisi timur yaitu batu
kulit yang berfungsi sebagai padmasana Garuda menggunakan
perekat semen dicampur pasir. Pemakaian ‘perekat ini agak
berlebihan sehingga batu isiannya terbenam ke dalam perekat
dan cukup kuat. Perekat yang cukup kuat ini menyulitkan
dalam pembongkaran. Sudut-sudut bagian batu kulit ter-
utama bagian yang menggunakan perekat di potong menye-
rong, bahkan bagian belakangnya kelihatan seakan-akan
sengaja dikurangi, untuk pengisian perekat.
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Penggunaan perekat pada batu kulit lapis 17 sepanjang
kurang lebih 90 centimeter dan lebar kurang lebih 105
centimetes. Sedangkan lapis 11 sepanjang kurang lebih 180
centimeter lebar kurang lebih 50 centimeter. Lapis 10 dan 09
sepanjang kurang lebih 130 centimeter, tetapi di belakang
(sebelah barat) susunan batu itu terdapat sebuah lubang
selebar kurang lebih 50 centimeter membujur ke timur.
Lubang itu diisi batu kali dengan perekat semen yang tidak
merata. Berdasarkan pengamatan mungkin lubang ini bekas
galian liar (gangsiran) yang telah di tutup kembali.

Penggunaan semen juga dilakukan terhadap batu-batu di
sudut barat laut lapis 14 — 13 kurang lebih seluas 60 x 60
centimeter. Kondisi batu-batu lapis 12 ternyata sangat parah
walaupun pada sisi luarnya tidak terlihat adanya retakan-
retakan. .

Kondisi batu-batu kulit lapis 11 — 09 juga rapuh, Pem-
bongkaran harus dilakukan dengan penuh kewaspadaan serta
sikap hati-hati sehingga kerusakan yang mungkin terjadi
dapat ditekan sekecil-kecilnya.

Penggalian Pondasi Candi

Pembongkaran kaki candi berakhir pada lapis 09 yaitu
batas batu terakhir di atas tanah. Kegiatan selanjutnya ada-
lah penggalian tanah di sekeliling pondasi candi sedalam
kurang lebih 1 meter dan lebar 1 meter. Tujuan penggalian
untuk mengetahui data susunan batu pondasi dan dasar
perencanaan penempatan plat beton sebagai landasan pon-
dasi candi. Rencana pembuatan plat beton fondasi didasar-
kan pula atas hasil penelitian daya dukung tanah di sekitar-
nya yang dilakukan oleh team dari Inarsicon Architect Engi-
neers Consultant Yogyakarta.

Dari hasil penggalian ini dapat diketahui antara lain,

— Batu-batu yang terdapat di bawah lapis 09 terdiri dari
tujuh lapis setinggi kurang lebih 1,05 meter. Cara pema-
sangannya tidak sehalus lapis di atasnya dan batu-batu-
nyapun lebih porus.

Pada pertengahan bentangan sisi timur, dijumpai adanya
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penggunaan batu kali dengan perekat pasir, kapur dan
serbuk bata selebar 1,50 meter. Pasangan ini memotong
susunan batu pondasi dari lapis terbawah (lapis 02)
hingga lapis 07. Setiap sudut pondasi mengalami kerusak-
an berupa hilangnya batu-batu yang seharusnya terpasang
di tempat itu. Kerusakan paling parah terjadi di sudut
barat laut, yakni dari lapis 03 sampai lapis 06 seluas 64 x
76 centimeter.

Beberapa kelompok susunan bata berukuran rata-rata

34 x 21 x 6 centimeter yaitu pada bagian :

— Sudut barat daya.
Terdiri dari 11 lapis setinggi 0,75 meter sama tinggi
dengan permukaan batu pondasi lapis 08 fondasi
sudut barat daya.
Susunan bata-bata tersebut dipasang sedemikian rupa
seakan-akan membungkus sudut pondasi, meskipun
sudut pondasi ini terbungkus oleh susunan bata
yang berisi tanah, tetapi data phisik yang ada masih
jelas menunjukkan adanya susunan yang memben-
tang dari sudut pondasi ke utara sehingga pada bagi-
an tangga setebal kurang lebih 115 centimeter menu-
tup bidang depan pondasi.
Susunan bata yang menutup sisi utara pondasi mem-
bentang dari sudut ke arah timur sepanjang kurang
lebih 3.20 centimeter. Bidang-bidang luar susunan
bata ini keadaannya tidak rata dan mempunyai plin-
plin tidak beraturan.

— Sudut Tenggara

Susunan bata pada bagian ini sebanyak 8 lapis setinggi
0,58 meter. Permukaan bata lapis paling atas sama
tinggi dengan permukaan batu lapis 06 pondasi
sudut tenggara. Sebagaimana pada sudut barat daya,
susunan bata pada bagian ini juga menutup ke dua sisi
pondasi sudut tenggara. Susunan bata ini membujur
ke utara sepanjang 4,25 m, sedangkan batas akhir
bentangan ke arah timur belum diketahui dengan
pasti.

— Pada sisi barat bagian depan pondasi sisi barat, tepat-
nya di sebelah utara pipi tangga masuk candi ditemu-
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kan susunan batu sebanyak 8 lapis setinggi 0,56
meter. Susunan bata ini menutup bidang depan pon-
dasi yang membentang ke utara, mulai tangga masuk
terputus pada sudut pondasi beban 0,50 meter. Kon-
disinya lebih baik dari susunan yang terdapat pada
sudut barat daya, namun tidak sekompak susunan
pada sudut tenggara. Permukaan batu lapis teratas
setinggi batu pondasi candi lapis 06.

— Lapisan tanah
Ke empat dinding galian menunjukkan jenis lapisan
yang sama. Lapisan atas berupa tanah bercampur

pecahan bata, sedangkan lapisan bawah berupa tanah
liat bercampur pasir.

e) Pembongkaran Pondasi Candi

Setelah diadakan penggalian pada sekeliling pondasi candi
kemudian dilanjutkan dengan pembongkaran batu candi
mulai dari lapis 08 sampai lapis 02 yang merupakan lapis
paling akhir pondasi candi.

Pelaksanaan pembongkaran batu candi terutama pada
bagian pondasi candi telah diupayakan kecermatan dan ke-
telitian terhadap kemungkinan-kemungkinan ditemukan data
arkeologi. Sepanjang pelaksanaan pembongkaran ternyata
tidak ditemukan adanya keistimewaan. Batu candi padapon-
dasi candi sebagian adalah batu kasar, dalam arti sisinya
banyak yang porus, sedang perekat yang digunakan adalah
dari tanah.

Pembongkaran juga dilaksanakan pada susunan bata
dinding sumuran vang diikuti pula dengan pembongkaran
batu isian sebagai pembalut susunan bata. Langkah pertama
adalah membongkar batu isian candi pembalut susunan bata
sampai dinding keliling sumuran setinggi 3 — 4 lapis batu.
Apabila susunan bata sudah tampak, baru dapat dibongkar
sampai sebatas tinggi batu pembalutnya, kemudian batu pem-
balut dibongkar lagi. Demikian seterusnya pembongkaran
dilakukan silih berganti, dan pembongkaran setiap lapis se-
lalu diikuti dengan pemotretan. Dari data tadi diketahui
bagian atas susunan dinding bata sumuran ini kondisinya
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sudah rusak. Bata dipasang dengan spesi tanah yang tebal,
letak dan bentuknya tidak beraturan, serta banyak bata yang
pecah dengan sudut-sudut tidak menentu. Hal ini menimbul-
kan kesan bahwa bata-bata tersebut berbentuk pecahan se-
belum dipasang. Susunan yang utuh hanya terdapat sampai
lapis ke—15 dari atas. Lapisan bawahnya masih kokoh dan
rapat tanpa adanya spesi antara bata satu dengan lainnya,
sehingga bagian tersebut tidak dibongkar total. Namun hal
ini justru menimbulkan masalah teknis, karena untuk mem-
"pertahankan susunan bata ini membutuhkan pembalut
sebagai penahan agar tidak runtuh. Di lain pihak batu pem-
balut di sekeliling susunan itu harus dibongkar karena akan
dilaksanakan penggalian dan pemasangan pondasi. Alter-
natif yang diambil adalah batu pembalutnya tetap dibongkar.
Sementara untuk alat penahannya digunakan papan kayu
yang ditopang dari arah luar dengan bambu, sambil
menunggu selesainya pemasangan pondasi dan kaki candi.
Data yang diperoleh setelah bagian pembalut dinding bata
sumuran dibongkar adalah :

— Delapan belas lapis paling atas setinggi 1,40 m berdenah
bujur sangkar dengan sisi 1,64 m dipasang dengan spesi
tanah. Di sisi timur terdapat keistimewaan yaitu 2 lapis
bata (lapis 17 — 18) di bagian tepi kiri dan kanan yang
merupakan rangkaian lapis 17 — 18 sisi utara dan selatan,
terpotong 1/3 bagian di tengah yang terdiri atas 3 lapis
terpasang rapat tanpa spesi, serta menonjol kurang lebih
4 centimeter dibanding susunan di kanan kirinya.

— Dua belas lapis bata di bawahnya setinggi 0,77 meter
terpasang rapat tanpa spesi, sisi-sisinya 1,96 x 2,02 me-
ter. Pada bagian ini terjadi pengembangan ukuran sehing-
ga lebih tambun dari bagian yang disebut pertama. Sisi-
sisi luar bata yang dipasang pada bagian ini membentuk
dinding tegak dan rata.

Pengembangan ini tidak selalu sama pada setiap sisi yakni:

— sisi timur menonjol keluar 4 centimeter pada

lapis 18 — 19
— sisi selatan menonjol keluar 19 centimeter pada
lapis 18 — 21
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— sisi barat menonjol keluar 25 centimeter pada

lapis 18 — 22
— sisi utara menonjol keluar 17 centimeter pada
lapis 18 — 22.

— Enam belas lapis bata setinggi 1,21 meter dipasang di
bawah bagian tersebut dengan spesi tanah. Siar-siar batas-
nya berhimpitan cukup rapat dan rapi serta nampak
sekali pemasangan bata-bata tersebut melalui penggosok-
an. Dinding yang terbentuk oleh bata-bata ini rata dan
dalam keadaan rusak. Setelah pembongkaran sampai
pada lapis 02 yaitu lapis batu paling bawah, maka ber-
akhirlah pembongkaran candi Kidal secara total. '

Perlu diketahui bahwa selama pembongkaran dilaku-
kan belum dijumpai batu-batu yang dilengkapi dengan ta-
kikan atau pun sebagai pengikat batu. Justru sejenis
tanah yang agak liat banyak dijumpai di antara blok-blok
batu, baik batu kulit maupun batu isian.

f) Pemasangan Kembali Batu Candi

Dalam rangka pemasangan kembali batu candi pada posisi
semula, lebih dulu diadakan penguatan pondasi yang terbuat
dari beton yang dipasang di bawah batu pondasi candi. Pe-
kerjaan pembetonan ini meliputi,

— Penggalian tanah

Setelah bagian batu candi selesai dibongkar total
(sampai lapis 02), pekerjaan dilanjutkan dengan penggali-
an tanah di bawah pondasi candi sedalam 1,20 meter
dari pondasi lapis 02. Penggalian ini dilakukan secara
bertahap yaitu dikerjakan separuh luas pondasi (sisi utara
lebih dulu), kemudian dilanjutkan pemasangan sirtu
(pasir dan batu). Separuh luas lainnya ( sisi Selatan)
dilakukan pada penggalian berikutnya sekaligus dibuat
pasangan pasir batu. Cara penggalian demikian bertujuan
agar susunan batu dinding sumuran yang ada ditengah
pondasi tidak runtuh, karena didukung oleh tanah seluas
sumuran itu.
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— Pembuatan pasangan pasir dan batu (sirtu)

Pembuatan ini berdasarkan hasil zondir daya dukung
tanah di sekeliling candi yang menghasilkan data bahwa
keadaan tanah di candi Kidal labil. Untuk mengimbangi
keadaan yang labil ini maka diharuskan pembuatan
pasangan pasir dan batu. Pasangan pasir dan batu ini ber-
ukuran setebal 1 meter seluas pondasi candi.

Pengisian pasir batu diatur sedemikian rupa sehingga
membentuk lapisan dengan susunan pasir-batu berseling-
seling masing-masing setebal 25 cm. Lapisan pertama be-
rupa pasir yang dipadatkan dengan cara menyiramkan
air hingga jenuh. Di atasnya dipasang batu kali, hingga
padat serta disiram air sampai jenuh, lapisan ke-3 dan 4
menyusul di atasnya dengan pengerjaan yang tidak ber-
beda.

Selesai pengerjaan lapisan pasir batu, di bagian atas-
nya dibuat lapisan plesteran setebal 2 centimeter untuk
lantai kerja plat/slabs beton di atasnya.

— Merangkai kerangka besi beton

Kerangka besi berfungsi sebagai tulang penguat kons-
truksi beton. Bentuk kerangka slabs beton persegi seluas
fondasi dengan lubang dibagian tengahnya selebar dinding
sumuran, ukuran beton adalah, 1,98 meter x 8,12 meter
tebal 20 centimeter. Tulang pokok terbuat dari besi
tulang berdiameter 12 milimeter dengan jarak setiap
tulang 12 centimeter. Tulang pembagi terbuat dari besi
tulang berdiameter 6 milimefer dengan jarak setiap tulang
20 centimeter. Rangkaian tulang-tulang pokok diletak-
kan di bagian bawah kurang lebih 15 centimeter di bawah
rangkaian tulang pembagi, serta diikat oleh tulang-tulang
penyiku sehingga diperoleh jarak yang rata antara kedua
rangkaian itu.
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Empat buah kerangka kolom, masing-masing ber-
ukuran 20 x 20 centimeter dipasang pada ke-4 sudut
dalam plat/slabs dengan jarak setiap kolom 2,72 meter.
Tiap kolom mempergunakan 8 batang besi berdiameter
16 milimeter, serta bengel berdiameter 8 milimeter de-
ngan jarak tiap-tiap bengel 20 centimeter.

— Pelaksanaan pembetonan (pengecoran)

Berakhirnya kegiatan penyetelan kerangka besi beton,
berarti pengecoran sudah dapat dilaksanakan. Pengecoran
dimulai dari bagian sudut timur laut dan seterusnya ke-
bagian selatan dan barat. Bahan yang digunakan adalah
campuran semen, pasir dan koral dengan perbandingan
1 : 2 : 3. Pada bagian kolom, pengecorannya dilakukan
bertahap dan selalu mengikuti perkembangan pemasang-
an batu candi.

Jika hasil pembetonan plat slabs beton candi dianggap
sudah kering, maka dibagian atas diolesi dengan lapisan
araldite tar. Selanjutnya di bagian atasnya lagi akan di-
pasang kembali batu pondasi candi.

— Penyusunan Percobaan

Sebelum batu-batu dipasang kembali pada posisi se-
mula, lebih dulu diadakan penyusunan percobaan. Pe-
nyusunan percobaan dilaksanakan bersama-sama dengan
pembongkaran batu-batu candi dalam satu rangkaian
kegiatan.

Kegiatan penyusunan percobaan ini diprioritaskan
pada bagian-bagian tertentu yang banyak terdapat blok
batu yang hilang dan rusak. Langkah awal pelaksanaan
penyusunan percobaan adalah membuat dasar atau lantai
kerja. Lantai kerja dibuat mendatar karena berfungsi
sebagai patokan dalam penyusunan setiap lapis batu.
Setiap lapis batu disusun mendatar dan rata dengan ikat-
an siar (nat) setiap blok batunya dalam keadaan rapat,
secara teoritis kedudukan lapisan ini seharusnya men-
datar. Apabila dijumpai lapisan batu yang disusun men-
datar tetapi siar-siar setiap blok batunya tidak mau rapat,
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maka kedudukannya tetap mengikuti kerataan siar-siar
blok batunya. Walaupun dalam penyusunan percobaan
Candi Kidal dijumpai susunan batu yang tidak merata
dan kelihatan bergelombang, namun jika ditarik garis
lurus dari sudut ke sudut menunjukkan keadaan men-
datar. Dapat ditarik kesimpulan sementara, bahwa ke-
dudukan candi Kidal dapat dikatakan tegak lurus dengan
melihat hasil penyusunan percobaan.

Untuk mengatasi batu-batu yang tidak selalu sama
kedudukannya, maka dipergunakan pasir sebagai alas.
Sifat pasir ini tidak menahan air serta tidak lekat, sangat
mudah dikurangi maupun ditambah ketebalannya sesuai
dengan kebutuhan.

Batu-batu yang telah dikonservasi, dipasang sebagai-
mana kedudukan semula berdasarkan registrasi yang di-
lakukan sebelum pembongkaran dilaksanakan. Garis
profil yang terdapat pada setiap batu digunakan sebagai
pedoman untuk menentukan keadaan batu-batu dalam
kaitannya dengan batu yang terpasang di sekelilingnya.

Blok batu yang mengalami kerusakan dalam prosen-
tasi tinggi serta menurut pertimbangan teknis maupun
konservasi tidak memungkinkan untuk dipertahankan,
terpaksa diganti dengan batu lain dalam ukuran yang
sesuai dengan batu asli. Batu-batu pengganti batu kulit
yang rusak dibuat dari batu isian yang jenis maupun
warnanya mendekati batu asli.

Batu pengganti didapatkan dari pengusaha kerajinan
dan perlengkapan rumah tangga yang bahan dasarnya
terbuat dari batu andesit, berasal dari Desa Petungwulung,
Kecamatan Singasari, Kabupaten Malang.

Pemasangan kembali

Pemasangan batu candi dimulai dari lapis 02 sampai
08. Pemasangan batu kulit pada lapis 07 dan 08 memerlu-
kan waktu yang lebih lama dibandingkan dengan pe-
masangan batu kulit pada lapis-lapis sebelumnya, karena
jumlah batu yang harus diganti lebih banyak dibanding
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jumlah batu yang diganti pada lapis-lapis sebelumnya.
Di samping itu letak batu-batu (batu asli) tidak berurut-
an, sehingga membutuhkan penyetelan batu dalam jum-
lah yang lebih besar.

Pemasangan batu lapis 07 dan 08 berpedoman pada
gambar rekonstruksi dan bouplank, serta menggunakan
perekat semen dengan pasir dalam perbandingan 1 PC , 4
pasir. Seluruh batu kulit lapis 08 merupakan lapisan
paling atas bagian pondasi candi berikut kolom-kolom
setinggi permukaan batu lapis 08. Kemudian dilanjutkan
pemasangan batu lapis 08 hingga 15. Pemasangan batu
lapis 09 dilakukan dengan menentukan terlebih dahulu
sudut-sudut denah rangkaian lapis 09 yang berpedoman
pada bouplank.

Sebagai pengunci struktur, pada lapis 15 dipasang
angker pengikat batu dengan susunan batu isian di be-
lakangnya. selanjutnya dengan pemasangan batu Kkulit
pada lapisan berikutnya. Pada lapisan 19 di setiap sudut
terdapat arca singa dan di tengah sisi (bidang) utara,
timur, dan selatan terdapat arca garuda. Guna memper-
kokoh dan menjaga stabilitas areal maka dipasang ang-
ker yang diikat dengan batu isian.

Sehubungan dengan terbatasnya dana, pemasangan
batu kulit candi pada bagian sisi dalam tidak dilapisi
dengan Araldite tar, maka sebagai penggantinya dengan
mengcoating campuran perekat yang berbanding 1 PC, 1
pasir pada sisi dalam batu kuht setebal rata-rata 40 cm,
sekeliling batu isian.

Setelah batu kulit dipasang kembali, berikutnya batu
isian dipasang lapis demi lapis menurut ketebalan batu
kulitnya. Dalam pelaksanaan pengecoran kolom beton,
karena terlalu tinggi, maka setiap ketinggian 5 lapis
batu isian (1 meter) baru dilaksanakan pengecoran pada
keempat tiang kolom beton itu. Selama pemasangan
kembali batu candi baik batu kulit maupun batu isian
tidak mengalami kesulitan.
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2. Pembongkaran Tembok Pagar Halaman Utama

Pemugaran candi Kidal tidak hanya dilaksanakan pada ba-
ngunan candi saja, tetapi juga mencakup tembok pagar halaman
utama candi. Sebelum pemugaran tembok pagar utama lebih
dulu diadakan pengumpulan data dengan cara penggalian. Dari
penggalian ini diharapkan dapat diketahui bentuk maupun ting-
kat kerusakan yang dialami pagar ini. Setelah tahap penggalian
selesai, kemudian dilanjutkan dengan pembongkaran dan pema-
sangan kembali.

(a) Penggalian

Lubang I:  Penggalian ini dilakukan terhadap tembok
pagar halaman utama sisi timur bagian selatan,
tepatnya di sebelah barat tembok. Lubang
galian berukuran 8,50 x 1,10 meter tersebut
dibuat memanjang searah tembok. Kedalaman
dasar lubang bervariasi disesuaikan dengan
keadaan dan kebutuhannya. Pada ujung se-
latan (mulai sisi dalam tembok hingga jarak
1,10 meter ke utara), penggalian diakhiri
pada kedalaman 1,3 meter (+514, 985 M MA).
Hal ini dilakukan mengingat pada kedalaman
tersebut dapat diketahui lapisan batu paling
bawah tembok pagar halaman utama yang
berada pada + 514, 900 M MA. Pada jarak
3,70 meter di sebelah utara tembok sisi se-
latan, pada kedalaman 0,40 meter terdapat
sebuah konsentrasi bata pecah yang berjajar
cukup rapi terdiri dari satu lapis menyerupai
lantai berbingkai pada tepi utara dan selatan.
Konsentrasi tersebut melebar 1,80 meter
membujur ke timur, terputus pada jarak 0,50
meter dari tepi galian sisi barat (0,50 meter
dari tembok pagar sisi timur) serta berpenam-
pang “U”. Di sebelah timurnya, yakni pada
kedalaman 0,40 meter terdapat pecahan bata
yang bentuknya tidak beraturan. Di sebelah
selatannya, antara konsentrasi berpenampang
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Lubang II :

”U” hingga tepi galian paling dalam (1,10
meter di sebelah utara tembok selatan) pada
kedalaman 0,53 meter juga ditemukan kon-
sentrasi bata yang keadaannya lebih baik di-
banding konsentrasi terdahulu, namun belum
cukup kuat untuk dikatakan sebagai struktur,
kendati pada konsentrasi tersebut terdapat
bata yang tertumbuk hingga tiga lapis. Pada
ujung utara lubang galian kira-kira 0,6 meter
dari tepi utara, pada kedalaman 0,18 meter
didapat susunan bata sebanyak enam lapis
setinggi 0,41 meter (+ 516,435 M MA).
Di antara Kkonsentrasi berpenampang ’U”
dengan susunan tersebut tidak didapat temuan
hingga kedalaman 0,75 meter (+ 516,275).
Pada bagian yang terdapat konsentrasi, peng-
galian diakhiri sebatas kedalaman letak kon-
sentrasi bata itu.

Pengumpulan data ini dikenakan terhadap
tembok pagar halaman utama sisi barat tepat-
nya di tengah-tengah bentangannya, dengan
cara menggali tanah di sebelah baratnya.
Kotak galian berukuran 3 x 1,5 meter me-
manjang searah tembok. Adapun salah satu
sisinya yang panjang berada 0,40 meter di
sebelah barat sisi dalam tembok itu. Dengan
demikian bagian atas dan sisi luar tembok
itu dapat diketahui. Pada tembok selebar
kurang lebih 1,25 meter tersebut tersisa (?)
tujuh lapis dengan susunan berbentuk jen-
jang pada sisi luarnya. Kualitas batu yang
membentuk susunan tembok ini serupa de-
ngan batu-batu pondasi candi. Di sebelah
baratnya terdapat tiga blok batu dengan kua-
litas lebih kompak masing-masing berukuran :

0,40 x 0,40 x 0,70 meter
0,60 x 0,36 x 0,17 meter
0,55 x 0,35 x 0,17 meter
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Lubang III :

Lubang IV :

berjajar searah tembok. Batu pertama bentuk-
nya polos, sedangkan dua batu lainnya me-
miliki bentuk yang sama, dengan lis pada
dua sisi yang berurutan. Lis tersebut tidak
bertemu pada satu sudut, melainkan hanya
dibentuk pada sebagian sisi batu sehingga
sudut batu tetap polos. Bentuk seperti ini
lazim dijumpai pada hiasan atap candi. Ke-
dudukan ketiga batu tersebut adalah setinggi
lapis ke lima (dari bawah) batu-batu tembok.

. Kendati letaknya berimpit namun terlihat

adanya tanda bahwa ketiganya memiliki kait-
an teknis langsung dengan struktur tembok.

Penggalian ini dilakukan pada sudut timur
laut pagar halaman utama dengan sistem box.
Kotak galian berukuran 2,00 x 3,00 meter
diatur sedemikian rupa sehingga dua sisi pen-
deknya membujur ke arah utara magnit.
Dengan demikian kotak galian tidak searah
pagar halaman utama. Penjuru pagar memiliki
ukuran lebar 1,69 meter, sedang ukuran lebar
tembok pada bagian yang lain hanya 1,06
meter. Lapisan paling atas (memiliki lis)
hanya terdapat satu blok pada sudut dalam,
selebihnya hanya merupakan batu isian yang
jumlahnya tidak lengkap. Batu kulit lapis ke
dua tersisa pada sisi dalam, sedangkan pada
sisi luar mengalami kerusakan. Lapisan ke
tiga hanya mengalami kerusakan sedikit yakni
pada sisi luar (timur). Akan halnya lapis ke
empat tidak mengalami kerusakan. Penggali-
an diakhiri pada kedalaman 1,00 meter DPT
yakni hingga spit IV.

Kotak penggalian ini terletak 34,00 meter
di sebelah barat bangunan candi, berukuran
10,00 x 1.50 meter membujur ke utara de-
ngan azimut 20°30! Pada bagian tengah pan-
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jangnya, tepatnya 3,30 meter dari tepi utara
selebar 1,35 meter tidak digali sebagai lintasan
pekerja. Penggalian diakhiri hingga kedalaman
1,00 meter (+ 5,17 M MA) dengan hasil se-
bagai berikut.

Pada kotak bagian selatan terdapat susunan
bata selebar 0,80 meter terdiri dari dua bata
yang tidak saling mengait sehingga temuan
tersebut menyerupai dua deret susunan bata
yang hampir berimpit. Deretan sebelah timur
setinggi enam lapis, bagian atas terdapat pada
kedalaman 0,67 meter (atau pada ketinggian
+ 518,495 M MA) sedangkan bagian paling
bawah terdapat pada kedalaman 1,10 meter
(+ 518,060 M MA). Jumlah lapisan bata
pada kedua ujungnya semakin berkurang.
Sisi timur deretan tersebut seperti mengalami
perusakan mengingat bidang tegaknya tidak
utuh melainkan terpotong tegak. Hal se-
macam ini tidak tampak pada sisi barat.
Deretan ini masih berkelanjutan ke utara
maupun selatan lubang galian. Ada pun deret-
an sebelah barat daya terdiri dari satu lapis
dan hanya terdapat di bagian tengah. Bagian
bawahnya terletak pada kedalaman 0,80
meter (+ 518,15 M MA).

Pada kotak bagian utara terdapat susunan
bata selebar 0,60 meter setinggi delapan lapis,
mengalami kerusakan lebih parah pada ujung
selatan dan melesak di bagian utara. Berbeda
dengan susunan bata yang terdapat dalam
kotak galian bagian selatan, kedua sisi susun-
an ini masih kelihatan cukup baik. Dasar
ujung selatan susunan berada pada kedalaman
0,90 meter (+ 518,06 M MA), dasar ujung
utara berada pada kedalaman 1,07 meter
(+ 517,89 M MA), sedangkan bagian teratas
terdapat pada kedalaman 0,47 meter (+
518,49 M MA). Susunan tersebut terputus
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Lubang V :

pada bagian selatan lebih kurang 0,70 meter
dari tepi lubang galian ada pun bagian utara
masih utuh berkelanjutan.

Susunan bata yang terdapat pada kedua
bagian lubang penggalian letaknya searah,
yakni dengan azimut 20°40. Bahkan apabila
diperhatikan dasar keduanya terletak pada
ketinggian relatif sama, disamping itu bidang
tegak sisi barat keduanya juga terletak pada
satu garis lurus.

Perlu ditegaskan pula bahwasanya tanah
pada kotak penggalian pernah digali, hal ini
dapat dibuktikan dari komposisi tanah yang
tidak padat serta bercampur pecahan bata.

Bertujuan mengetahui keadaan tembok pagar
halaman utama sisi utara secara keseluruhan.
Penggalian dikenakan pada sisi dalam selebar
0,35 meter, sedangkan pada sisi luar selebar
0,60 meter sedalam 0,75 meter. Dengan di-
lakukannya penggalian tersebut tembok pagar
halaman utama sisi utara dapat dilihat se-
banyak lima lapis. Lapis paling atas hanya
tersisa sedikit sekali yakni dua blok batu yang
masih terletak pada posisinya serta beberapa
potong pecahan batu yang berbentuk tidak
beraturan (letaknya pun demikian pula).
Lapis kedua dari atas mengalami kerusakan
parah pada setengah bentangan bagian timur.
Batu-batu kulit hanya tersisa sebagian kecil.
sedang batu isian dalam keadaan acak. Pada
setengah bentangan bagian barat keadaannya
cukup kompak serta dapat dilihat pada sisi
dalam maupun luarnya diperlengkapi lis.
Lebar lapisan ini, 0,95 meter. Lapis ke tiga
dan keempat sisi-sisinya polos, ukuran lebar-
nya mengembang dibanding lapis kedua,
yakni 8 centimeter pada masing-masing sisi.



Lubang VI :

Lapis ke lima juga mengembang lagi selebar
4 sentimeter pada masing-masing sisi. Pada
pertengahan bentangan terdapat pengembang-
an bentuk, yakni ukuran lebar tembok yang
lebih besar, masing-masing sisi melebar 0,30
meter. Hal ini juga dijumpai pada sudut
barat laut tembok bersangkutan.

Bertujuan mengetahui keadaan tembok pagar
halaman utama sisi barat secara menyeluruh.
Pengupasan tanah dilakukan sedemikian rupa
sehingga sisi dalam tembok pagar terlihat
setinggi empat lapis, sedang pada sisi luarnya
setinggi empat lapis pula dengan mengupas
tanah sedalam 0,6 meter selebar 0,60 meter
dari sisi luar tembok. Bentuk tembok pagar
sisi barat memiliki kemiringan dengan pagar
sisi utara, namun tingkat kerusakannya lebih
parah. Batu lapis teratas sisi dalam maupun
luarnya hanya tersisa pada sudut barat laut.
Hampir setengah bagian sisi luar lapis kedua
yang dihias dengan lis juga mengalami ke-
rusakan serupa. Demikian pula setengah bagi-
an (utara) lapis ke tiga sisi luar. Tingkat ke-
rusakan lain berupa kemelasakan, aus maupun
pecahnya batu-batu komponen pagar ter-
dapat pada setengah bagian (selatan) sisi
dalam 1,30 meter dari sudut barat daya tepat-
nya pada sisi luar terdapat perubahan bentuk
berupa bertambah lebarnya denah yakni men-
jadi selebar 1,90 meter ditambah Ilebar
tembok pagar, panjangnya 4,95 meter. Batu
lapis ke dua hanya tersisa pada bagian tepi-
nya. Sisi luar lapis ke tiga rata dengan sisi
luar lapis ke dua, ada pun lapis- ke empat ter-
jadi pelebaran rata-rata 0,14 meter. Pada sisi
selatan bagian yang melebar tersebut tepat-
nya pada lapis ke lima dan ke enam terdapat
susunan bata selebar 0,35 meter setinggi tiga
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Lubang VII :

Lubang VIII :

lapis. Lapis paling atas dan kedua hanya ter-
sisa sebagian.

Sebagaimana lubang V dan VI, penggalian
pada lubang VII dilakukan terhadap sisi luar
tembok pagar halaman utama sisi selatan sele-
bar 0,75 meter sedalam 0,75 meter dan sisi
dalam tembok selebar 0,30 meter sedalam
0,10 meter. Bentuk pagar sisi selatan ini tidak
berbeda dengan pagar sisi utara maupan
barat. Tingkat kerusakannya tidak separuh
pagar sisi barat namun lebih parah dibanding
sisi utara. Posisi lapisan batu yang membentuk

-pagar tersebut terlihat bergelombang. Batu

lapis teratas hanya tersisa pada sudut tenggara.
Batu lapis ke dua berbentuk lis dengan lebar
bagian atas 0,84 meter dan lebar bagian
bawah 0,96 meter. Lapis ketiga dan empat
membentuk bidang tegak yang rata, 0,09 me-
ter di depan bagian bawah lapis ke dua.
Sebagaimana pagar utama dan barat, pada
pertengahan bentangan pagar sisi selatan ter-
jadi pelebaran denah baik pada sisi dalam
maupun sisi luar. Pada sisi luar pelebaran ter-
sebut selebar 0,30 meter, ada pada sisi dalam
melebar 0,35 meter, panjangnya masing-
masing kurang lebih 1,70 meter. Sisi dalam-
nya mengalami kerusakan.

Penggalian ini dikenakan terhadap tembok
pagar halaman utama sisi timur, dilaksanakan
sebagaimana kotak/lubang V, VI dan VIL
Untuk menampakkan sisi luarnya setinggi
empat lapis dilakukan penggalian sedalam
0,85 meter selebar 0,60 meter. Lapis teratas
tersisa pada sudut tenggara. Lapis ke dua ter-
sisa dalam bentuk kelompok yang terpisah,
namun dari sisi data tersebut terdapat bentuk
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lis pada lapis ke dua sisi dalam. Ada pun sisa
data pada sisi luar menunjukkan bentuk
polos. Lapis ke tiga dan empat mengalami ke-
rusakan pada sebagian besar sisi luarnya.
Dari keadaan tersebut hanya dapat diketahui
ukuran lebar pagar pada lapis ke tiga dan se-
terusnya, yakni 1,09 meter. Di tengah ben-
tangan pagar sisi timur juga terdapat pelebar-
an denah pada ke dua sisi, masing-masing
0,30 meter. Panjang bagian ini, 173 meter.
Kedudukan lapisan batu pagar tersebut
bergelombang. Perlu ditegaskan bahwa pada
setiap sudut pagar terdapat pelebaran denah
pada sisi luar dan dalam masing-masing 0,30
meter. Ada pun panjang bagian yang melebar
tersebut rata-rata 1,73 meter dari sudut sisi
luar.

(B) Pembongkaran dan Pemasangan Kembali

Cara pembongkaran batu-batu tembok pagar halaman
utama tidak berbeda dengan pembongkaran batu-batu candi
induk yang telah dilaksanakan sebelumnya. Pembongkaran
dilakukan terhadap bagian-bagian yang mengalami kemelasak-
an. Adapun bagian-bagian yang paling lengkap dan posisi-
nya paling tinggi tidak dikenakan pembongkaran, tetapi di-
pergunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan pemasang-
an kembali. Perlu diketahui bahwa batu pagar ini sepintas
terlihat baik dan utuh, namun sesungguhnya sebagian besar
telah mengalami keretakan yang cukup parah bahkan hampir
patah. Keretakan ini biasanya baru terlihat apabila batu ter-
sebut telah dibongkar, lebih jelas lagi bila batu ini betul-
betul patah. Pada sebagian besar luas penampang patahan ini
terdapat resapan tanah. Batu-batu yang kondisinya rapuh
sangat dikhawatirkan apabila sering dikenakan pemindah-
an letak maupun ditampung bersusun. Mengingat hal ini
ditunjang pula luas lahan yang tidak memungkinkan, maka
pembongkaran dilakukan dalam jumlah secukupnya. Dengan
kata lain, satu sisi dibongkar kemudian dilakukan pemasang-
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an kembali berikut batu-batu penggantinya hingga tuntas.
Setelah itu baru ditangani sisi-sisi yang lain. Dengan demikian
penampungan batu hasil pembongkaran yang jumlahnya kecil
dapat dilakukan pada lahan yang sempit.

Pertama-tama pembongkaran dilaksanakan pada sisi
timur, kemudian barat, selatan dan utara. Selanjutnya diikuti
dengan pemasangan kembali. Sebelum dipasang kembali,
lebih dulu diadakan penyusunan percobaan, konservasi, dan
lain-lain seperti pemugaran pada bangunan candi induknya.

Dalam usaha untuk memberikan dukungan terhadap ke-
mantapan kedudukan pagar utama candi, dibuat penguat
dalam bentuk pemasangan beton tanpa tulang di bawah
bagian yang mengalami kemelesakan. Campuran beton yang
dipergunakan terbuat dalam perbandingan 1 PC: 2 pasir.

Pelaksanaan pembongkaran, penyusunan percobaan dan
pemasangan kembali bata kulit maupun batu isi-
an pada tembok pagar halaman utama tidak mengalami ke-
sulitan. Setelah pemugaran tembok halaman utama candi
selesai maka dilanjutkan dengan kegiatan penggalian di de-
pan candi. Penggalian ini bertujuan untuk mengetahui lebih
lanjut susunan batu di depan tangga masuk candi. Apabila
mungkin dapat dilakukan pemugaran pada bagian ini.

. Penggalian di depan tangga masuk candi

Kotak galian dibuat pada ujung utara maupun selatan
susunan batu yang terlihat di atas permukaan tanah. Pada
kotak galian sebelah utara dapat dilihat bahwa susunan batu
yang membujur ke utara tersisa empat lapis, dua lapis batu
yang terletak di bawah menonjol kurang lebih 5 centimeter
dibandingkan dengan dua lapis batu yang terletak di atasnya.
Susunan batu ini terputus, di antaranya terdapat fragmen
batu padas dan bata yang bentuk, ukuran, maupun letaknya
tidak beraturan, yang mengesankan bahwa bagian ini pernah
digali. Lapis ke<4 dari atas tepatnya pada bagian yang putus
melebar (ke timur) sejauh 99 centimeter.



Batu yang dipasang di tepi bagian yang mengalami pe-
lebaran ini tepatnya yang membujur ke utara posisinya mi-
ring dan melesak, terbuat dari padas berwarna kehitam-
hitaman. Batu isiannya berupa padas berwarna keputih-putih-
an juga mengalami kerusakan. Di bawah lapis ke-4 susunan
batu yang membujur ke utara terdapat semacam lantai kerja
berupa padas berwarna keputih-putihan 70 centimeter lebih
lebar dari lapis ke-3 dan ke-4. Adapun di bawah batu yang
melesak tidak terdapat lapisan batu lagi. Pada kotak galian
sebelah selatan juga dapat dilihat bahwa susunan 4 lapis
batu yang membujur ke selatan terputus. Di selatan ujung .
susunan (lapis ke-4 dari atas) terdapat padas berwarna ke-
putih-putihan. Sisi barat padas ini terletak segaris dengan
sisi timur susunan batu yang terputus. Keadaan ini meng-
undang kesan seolah-olah pada mulanya susunan ini masih
berlanjut ke selatan. Sebagaimana pada kotak sebelah utara,
di bawah lapis ke-4 batu yang membujur utara - selatan pada
kotak sebelah selatan terdapat semacam lantai kerja berupa
satu lapis padas keputih-putihan 50 centimeter lebih lebar
dari susunan 4 lapis batu itu. Di belakang lapis ke-2 dan se-

terusnya (susunan batu yang membujur utara - selatan)
terdapat susunan padas keputih-putihan, lapis teratasnya
menyerupai lantai. Keadaan semacam ini juga dapat dilihat
pada kotak galian sisi utara.

Konservasi

Konservasi adalah suatu usaha untuk menghambat atau
mengurangi adanya pengaruh faktor-faktor penyebab ke-
rusakan sehingga dapat memperpanjang keberadaan benda itu
sendiri. Langkah-langkah konservasi yang akan ditempuh
adalah dengan cara membersihkan objek dari semua faktor
yang mempercepat proses Kerusakan, memperkuat dan
melindungi objek serta mengurangi faktor penyebab. Untuk
keperluan ini perlu diketahui sebab-sebab kerusakan, sa-
saran yang akan dikonservasi, teknik pelaksanaan, bahan,
alat yang akan digunakan maupun bagian-bagian yang perlu
dikonservasi.

Sasaran konservasi yaitu seluruh batu-batu yang rusak
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meliputi batu-batu yang pecah, retak, keropos, hancur,
maupun penggantian batu-batu yang hilang, sehingga sebelum
melaksanakan konservasi harus dipilih lebih dulu batu-batu
yang perlu dikonservasi.

Teknik pelaksanaan konservasi

Pelaksanaan kerja konservasi candi Kidal mencakup pembersihan

 secara mekanis/manual/tradisional dan khemis (dengan bahan kimia)
pengawetan, reparasi, kamuflase, penyambungan, injeksi, sterilisasi
tanah dasar dan lingkungan, dan pembersihan lapisan pelindung.

1)

2)

Pembersihan secara mekanis/tradisional/manual

Secara mekanis kering, pembersihan tidak mempergunakan
bahan air. Tujuannya yaitu pembersihan terhadap kotoran atau
penyakit yang menempel pada batu berupa tanah bekas spesi,
jasad biotis dan lain-lain.

Pembersihan ini sifatnya hanya mengurangi kotoran/penyakit
batu, karena cara ini masih belum dapat menghilangkan/mem-
bunuh jasad biotis (moss dan algae). Alatnya mencakup sikat
ijuk, skulpel dan jarum.

— Secara mekanis basah, pembersihan terhadap batu dengan
menggunakan air, sebagai tindak lanjut menghilangkan
kotoran atau penyakit yang belum dapat dibersihkan secara
mekanis kering. Pembersihan inipun bukan sebagai langkah
terakhir, sebab cara ini belum dapat menghilangkan kotoran/
penyakit secara tuntas. Masih memerlukan pembersihan
dengan menggunakan bahan kimia (cara khemis).

Pembersihan secara khemis/dengan bahan kimia

Pembersihan untuk menghilangkan noda-noda seperti cat,
jamur, lumut, penggaraman, dan <otoran lain yang tidak dapat
dihilangkan dengan cara mekanis.

Dengan cara khemis merupakan tahapan terakhir, karena
penggunaan bahan kimia diharapkan dapat menghilangkan semua
kotoran/penyakit batu akan mudah dimusnahkan secara tuntas.
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Bahan yang dipergunakan untuk pembersihan secara khemis,
AC 322, merupakan campuran beberapa komponen. Terhadap 2
(dua) jenis penggunaan bahan AC 322 yakni, untuk komposisi
lliter dengan jenis Disenfektant desogen merk Arkopol komposisi-
nya, air, 1000 cc. . ,

— Sodium bicarbonat = 50gr.

- CMC : = 50gr.

— Aquamoline of EDTA = 35gr.

— Disenfektant desogen merk = - 3cc.. »
Arkopol - L3 LTI

— Amonium blcarbonat = 25 gr..\ =

Penggunaan AC 322 untuk kompos1s1 1 hter dengan Jems Disen-
fektant desogen merk X kompOSISl :

b

- fSodlum bncarbonat =
- CMC o= SOgr At
- — Aquamoline ofEDTA ¢ _‘3‘5grr e
— Amonium bicarbonat” = 25gn . "
— Disenfektant desogen z3-5¢cc .
L — Air ¢ 4 = ;800cc

- Sebelum obat ini diaplikasikan ke QbJek sebenarnya leblh dulu
diuji melalui pengujian di Laboratorium Trowulan dan Pengujlan
di lapangan. Perbedaan komponen-komponen ini sesual dengan
kebutuhan serta bahan kimia yang' tersedxaﬁ .

Pembersihan dengan AC 322 pada batu dllaksanakan ‘setelah
pembongkaran batu-batu candi, yang. sebelumnya dibersihkan
dulu secara mekanis. Selama pembongkaran batu candi dibersih-
kan dengan AC 322 sejumlah 6667 blok batu baru hingga akhir
pengembalian (rekonstruksi). Pembersihan dengan AC 322, di-
ulang pada batu-batu kulit yang telah dipasang kembali, karena
dalam tenggang waktu antara pembersihan pertama dengan pe-
masangan kembali pada monumen telah terjadi pertumbuhan
daur ulang. Pembersihan ulang ini tidak dilakukan di bengkel
kerja melainkan pada monumen. Pada bagian yang ditumbuhi
jasad biota yakni pada lapis 09 s.d 30 dioles dengan AC 322
hingga merata. Setelah 48 jam bagian ini dibersihkan dengan air
dan disikat. Pembersihan chemis basah ini dilakukan berulang-
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4)

ulang sampai bagian bersangkutan terbebas dari pengaruh bahan
pembersih AC 322. Khusus pembersihan noda cat digunakan
bahan pelarut super thinner A.

Penyambungan (repairing) bata-bata patah

Kegiatan penyambungan tidak hanya semata-mata dilakukan
terhadap batu candi yang patah melainkan juga terhadap batu
yang utuh tidak lengkap.

Bagian-bagian batu yang hilang/rusak diganti dengan batu baru,
tetapi masih mempertahankan batu aslinya dan tanpa menge-
sampingkan estetika. Selama tahun 1988/1989 dilaksanakan
penyambungan batu mulai ukuran sedang hingga besar dari
lapis 70 s.d 75, lapis 85 s.d 86, lapis 90 s.d 95 serta lapis 99 s.d
105. Seluruhnya berjumiah 87 blok batu. Sedangkan ukuran
kecil sampai sedang banyak 98 blok batu terdiri dari lapis 77 s.d
80,, lapis 82 s.d. 84 serta lapir 90 s.d 108. Hasil kegiatan penyam-

" bungan seluruhnya yaitu dari kecil sampai dengan besar sebanyak

185 blok batu (selama tahun 1988/1989).

Khusus untuk tembok pagar halaman utama C, keadaannya
tampak masih utuh, tetapi setelah dibongkar ternyata blok batu-
nya banyak yang patah dan retak-retak bahkan hancur seluruh-
nya. Batu-batunya telah porus dan hampir menyerupai tanah
padas. Untuk mempertahankan blok batu itu, sebelum dipasang
kembali diadakan penyambungan dengan menggunakan lem
Epicol. Sedangkan blok batu asli yang tidak dapat dipertahankan
lagi karena kerusakannya cukup berat dan sisi remukannya sudah
hilang, diganti dengan batu baru.

Pemasangan angker (kait) penguat

Kegiatan ini merupakan pelengkap pelaksanaan pembetonan

dan pemasangan batu kulit yang meliputi pengeboran batu,
penerapan angker dan penuangan lem sebagai perekat. Tujuan

pemasangan anker untuk memperkokoh kedudukan batu kulit

yang bersangkutan dengan batu isian maupun dengan batu kulit
yang lain. Sasarannya diprioritaskan pada batu kulit yang rawan
terhadap kemungkinan terlepas. Angker ini mengait batu kulit
dengan batu isian di belakang maupun dengan batu kulit di se-
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3)

belahnya. Pemasangan pengait sesama batu kulit ini sangat mene-
kan penggunaan anker pengait batu kulit dengan batu yang
ukurannya lebih panjang. Dengan demikian dapat dilakukan
penghematan bahan tanpa harus mengesampingkan tujuan utama
penggunaan anker itu. Pemasangan anker diterapkan pada setiap
batu candi yang diperlukan, terutama sekali dalam kegiatan
pemasangan anker penguat yang merupakan bagian kegiatan dari
penyambungan, diterapkan pula pada batu-batu profil yang akan
dipasang kembali untuk mencegah terjadinya moment guling
(77?) di bagian batu profil tersebut (menjorok keluar).

Pengolesan araldite (bahan kedap air)

Fungsi lapisan araldite adalah untuk mencegah proses rembes-
an air dari permukaan batu ke bagian dalam atau sebaliknya.
Campuran Hardener + Epoxy Resin (XH 351 A & B) bersifat
thermosetting yaitu sulit untuk dilarutkan kembali dan memiliki
ketebalan minimum kurang lebih 0,10 mm dan ketebalan mak-
simum kurang lebih 1,00 milimeter yang bersifat elastis namun
kenyal, serta dapat menahan rembesan air dari bawah maupun
dari atas lapisan tersebut. Kelemahannya bahwa lapisan ini harus
diaplikasikan di tempat yang betul-betul kering agar dapat meng-
isi setiap sel pori-pori benda yang akan dilapisi. Bila tidak lapisan
ini akan membentuk lapisan dipermukaan batu setebal 0,1 mili-
meter dan mudah robek bila kena benda keras.

Bagian-bagian yang diberi araldite-tar adalah :

— Permukaan plat beton atau di bawah pemasangan batu pon-
dasi yang dioleskan secara horisontal.
Luas areal pembetonan mempunyai ukuran 8,15 x 8,15 x
1,00 meter = 66.42 meter persegi. Dibagian tengah dan kaki
candi terdapat susunan batu merah berbentuk sumuran yang
batu-batunya sudah rapuh sekali, dan bangunan berukuran
1,90 x 1,90 meter = 3.61 meter persegi. Dengan demikian
luas areal pengolesan aralditetar di bagian pembetonan ini = -
66,42 meter persegi — 3,61 meter persegi = 62,81 meter
persegi dan telah menghasilkan 6 pasang aralditetar XH
351 A & B. Setiap pasangan menyelesaikan kurang lebih
10,47 meter persegi. Akan tetapi pada waktu pengolesan ini
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musim hujan, maka diperlukan lagi 3 pasang aralditetar.
Karena itu kerusakan yang diakibatkan oleh air hujan adalah
sebesar (6 x 10,47 meter persegi) =3 = 20,94 meter persegi.

— Araldite dioleskan pula di atas batu lapis 29 (di bawah sela-
sar) dengan luas arealnya 23,08 meter persegi.

— Pengolesan diberikan juga pada bidang tegak bagian bela-
kang batu kulit yang untuk plin keluar. Maksudnya untuk
mencegah masuknya air hujan yang menerpa bagian batu ini,
karena bagian-bagian ini menonjol dan banyak menerima
curahan air hujan. Bagian ini meliputi lapis 75 sampai dengan
78, lapis 85 sampai dengan 88, lapis 91 sampai dengan 93,
serta bidang atas batu-batu yang terpasang paling atas. Luas
bidang tengah bagian belakang batu kulit yang dioles aral-
dite tar seluas 46,74 meter persegi, sedangkan luas bidang atas
lapis teratas adalah 3,24 meter persegi. Perlu diketahui bahwa
nat/sian tegak dan datar bagian belakang batu kulit diisi
dengan mortan yang terbuat dari aralditeten XH 351 A & B
dicampur dengan pasir dalam perbandingan 1 = 3. Lapis 101
sampai lapis 102, lapis 107 (bagian kepala candi). Lapisan
107 merupakan bagian tadah hujan, sebelum diberi perekat
(campuran semen dengan pasir dengan perbandingan 1: 2)
lebih dulu diolesi bahan kedap air.

6) Penandaan batu baru.

7)

Tanda batu baru ini berupa cetakan berbentuk kerucut ter-
pancung dengan diameter pangkal 1,2 centimeter, sedangkan dia-
meter ujungnya 0,3 centimeter dan panjang 1,5 centimeter,
terbuat dari lem epikol. Cetakannya dimasukkan ke dalam lubang
berdiameter 1,1 centimeter sedalam 1 centimeter — 1,5 dengan
cara menekan hingga padat. Dengan demikian cetakan ini dapat
dipasang pada batu baru dengan kuat. Selama pemugaran penata-
an batu baru dilaksanakan pada batu baru lapis 31 sampai dengan
108 sebanyak 564 blok.

Pengawetan (treatment)

Kegiatan ini mempunyai kaitan dengan kegiatan di atas, yak-
ni setelah batu-batu dibebaskan dari pengaruh pertumbuhan li-
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chenes (jamur kerak), algae (ganggang), moss (lumut), dan fungsi
(jamur) perlu diawetkan kebersihannya untuk mencegah terjadi-
nya pengembangbiakan berikutnya. Satu minggu setelah pember-
sihan dengan AC 322 dilakukan penyemprotan pestisida terhadap
seluruh permukaan batu kulit (lapis 09 hingga 108), terutama
bagian yang membentuk lekukan misalnya pada plin-plin yang
peka terhadap pertumbuhan jasad biota, karena bagian ini lebih
lembab dibandingkan bagian/bidang rata. Penggunaan barang pes-
tisida ini bukan sebagai pembunuh jasad biota, melainkan sebagai
pencegah, karena konsentrasinya hanya berkisar 0,5 — 1%.
Adapun untuk membunuh jasad biota cukup digunakan AC
322. Pada musim hujan penggunaan pestisida Rilf H dilakukan
seminggu sekali dengan konsentrasi hingga 2% untuk mencegah
jasad monocheria vaginalis, teki cyperus, lateriflorus, rumput
leptochloa chineusis. Pestisida jenis lain yaitu plysan 20 dapat
mencegah pertumbuhan lichenes dan algae. Untuk menahan per-
tumbuhan jasad moss agak memerlukan keuletan. Karena dalam
kondisi kelembaban 80°© serta tidak mengandung partikel air,
batu candi dapat mengalami pertumbuhan daur ulang walaupun
dalam populasi kecil. Maka dari itu, kondisi batu diharapkan
tetap kering setelah dilakukan penyemprotan pestisida.
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4. PENATAAN LINGKUNGAN

Penataan lingkungan bertujuan agar bangunan candi Kidal
yang sudah dipugar dengan lingkungannya dapat menampakkan
suatu pemandangan yang serasi. Dengan demikian perlu adanya
pembenahan secara keseluruhan. Dalam rangka pengembangan
penataan lingkungan perlu adanya perluasan tanah, maka jalan
keluarnya yaitu dengan pembebasan tanah seluas 150 meter per-
segi yang terletak pada barat daya candi. Dengan adanya pem-
bebasan tanah mengandung beberapa tujuan,

— kemungkinan masih adanya peninggalan di dalam tanah
sekitar candi yang berkaitan dengan bangunan candi.

— adanya pohon-pohon besar dan rimbun yang tumbuh di-
sekitar pekarangan candi menimbulkan kelembaban suhu
udara yang berpengaruh negatif bagi kondisi fisik bangunan
candi.

— halaman candi dianggap kurang mendukung pengembangan
gardening lebih-lebih sehubungan dengan telah selesainya
pemugaran bangunan candi.

Kegiatan Penataan Lingkungan.
a. Pembongkaran Perancah

Pembongkaran perancah ini dilaksanakan karena tidak di-
pergunakan lagi sebagai sarana kerja. sehubungan dengan
proses pemugaran fisik bangunan candi bagian atas telah se-
lesai. Selain itu ada kaitannya dengan usaha penataan ling-
kungan di sekitar candi dalam rangka pembenahan lingkung-
an. Dengan pembongkaran bangunan perancah ini usaha me-
nampakkan kembali bangunan candi dalam keadaan utuh
setelah melalui proses pemugaran telah terwujud.

b. Pembersihan halaman

Pembersihan halaman candi meliputi,

— membersihkan atau memindahkan sisa-sisa isian batu
bekas bongkaran candi yang berukuran besar dan masih
baik. Batu-batu ini ditempatkan di deretan pinggir halam-
an candi sisi selatan dan halaman luar sisi utara.
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— batu pecahan kecil (kerikil) baik bekas batu isian maupun
pecahan/kotoran pembuatan batu pengganti dimanfaat-
kan untuk menguruk jalan setapak menuju sawah/sungai
yang digunakan penduduk setempat.

— tanah halaman di depan candi (di luar tembok pagar
halaman candi) yang keadaannya curam maupun landai
diurug tanah sehingga datar/rata dengan tanah disekitar-
nya. Tanah urug yang digunakan adalah dari hasil peng-
galian dan tanah di luar halaman candi sisi selatan.

— batu-batu baru yang belum terpakai, semula berada
di dalam halaman utama candi di tempatkan di sebelah
utara dan barat laut candi. ,

— dalam rangka menentukan muka tanah asli, maka pada
halaman utama candi telah diusahakan kerataannya
sesuai dengan gambar yang telah dibuat tahun 1925.

— memotong pohon-pohon besar, karena akar-akarnya
dapat merusak bangunan candi serta menyebabkan ke-
lembaban.

Pembongkaran werkeet

Werkeet yang tidak dimanfaatkan lagi harus dibongkar.
Kegiatan ini demi menunjang kelancaran perataan tanah yang
merupakan langkah awal gardening.

. Pemibuatan jalan setapak

Jalan setapak dibuat selebar 1,30 meter dari ujung hala-
man barat (dekat jalan) menuju halaman utama kearah ruang
informasi, kemudian membelok ke timur sejajar dengan
pagar halaman utama. Pembuatan jalan setapak ini diikuti
dengan pemasangan interblok berukuran 40 x 40 x 8 centi-
meter beralas urugan pasir.

Pertamanan/Gardening

Dalam rangka pembuatan pertamanan/gardening diperlu-
kan perataan tanah. Perataan tanah dilaksanakan di pekarang-
an bekas werkeet, tebing barat halaman utama, sisi utara
dan selatan. Tebing yang terbentuk oleh perbedaan ketinggi-
an tanah di sekeliling pagar halaman utama candi dibuat
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miring dengan sudut kemiringan kurang lebih 60. Pada bagian
tepi atasnya dibentuk semacam gundukan sehingga menyeru-
pai tanggul. Hal ini bertujuan agar air hujan dari tanah yang
~ permukaannya lebih tinggi tidak mengalir kehalaman utama
_candi. Sepanjang sisi kanan dan kiri jalan setapak ditanami
kerokot, dan antara urugan kerikil dengan rumput dibatasi
kerokot, Rumput ditanam di seluruh halamnan utama (kecuali
1 meter di sekitar bangunan induk), dan 0,60 meter dari
pagar halaman utama (A) di atas pekarangan bekas werkeet,
dan tebing sisi barat. Pada areal selebar 1 meter di sekeliling
bangunan induk dan bagian yang menghubungkan areal
bangunan dengan trap yang terdapat pada pagar halaman
utama sisi barat diurug dengan Kkerikil. Sumur lama yang
masih diperlukan disamarkan dengan cara memperendah
bibir sumur dan menanam tanaman hias di sekelilingnya.
Bibir sumur ditutup papan berengsel, dan pompa air untuk
dipasang di dalamnya.

Pemasangan jaringan saluran air dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan air pada kamar mandi, WC maupun bagi keperlu-
an perawatan tanaman. Jaringan air ini terbuat dari pipa para-
lon yang ditanam dalam tanah. Di sudut-sudut tanggul di-
tanami tanaman hias jenis pendek, sepanjang lokasi ditanami
tanaman hias agak tinggi agar tidak menghalangi pandangan
- kearah bangunan candi. R - o

Pemagaran

Pemagaran merupakan sarana yang diperlukan sebagai keleng-
kapan suatu bangunan, baik sebagai batas pemilikan lahan
maupun sebagai pengaman. Pagar dibuat dari bentangan
kawat berduri dengan tiang-tiang plat besi siku berukuran 5
centimeter setinggi 1,30 meter dengan dudukan cor beton
berbentuk limas terpancung. Tiang-tiang pagar dipasang
dalam jarak 2,25 meter. Agar kedudukannya kokoh sebagi-
an tiang pagar dilengkapi dengan penyiku serta dipasang ber-
selang setiap dua tiang. Sedangkan kawat berduri dibuat
susun tujuh dan dudukan tiang pagar dengan sisi atas 20 cen-
timeter, sisi bawah 40 centimeter setinggi 40 centimeter
terbuat dari cor beton dengan perbandingan 1 PC : 2 pasir : 3
koral.
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g. Pembuatan ruang informasi, pos jaga, kamar mandi dan WC.

h. Pembuatan saluran air

Halaman utama candi lebih rendah dibanding dengan per-
mukaan tanah sekelilingnya, maka air hujan yang jatuh di
halaman ini akan menggenang. Untuk menghindari keadaan
ini dibuatlah saluran pembuangan air menuju ke parit di se-
belah timur pekarangan candi. Saluran dipasang sepanjang
tepi jalan desa menuju sungai. Saluran ini terbuat dari bis
beton berdiameter 30 centimeter, ditanam pada kedalaman
1,10 meter di bawah permukaan tanah paling tinggi, karena
perbedaan ketinggian yang cukup besar. Di depan mulut
saluran dipasang bak pengendap agar kotoran maupun lum-
pur tidak menyumbatnya.

Pembuatan saluran air di depan pagar lokasi candi dalam
bentuk buis beton berpenampang setengah lingkaran dipasang
tengadah membujur searah pagar dan jalan raya yang akan
masuk lokasi candi, serta dibelokkan ke arah selokan tepi
jalan yang telah ada. Di atas saluran air ini tepatnya di depan
pintu pagar dipasang plat beton bertulang sebagai penutup
sekaligus sebagai lintasan pengunjung.
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B. GAPURA BAJANG RATU
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I. PENDAHULUAN

Pemugaran suatu bangunan kepurbakalaan adalah salah satu
upaya pelestarian, penyelamatan dan pemeliharaan, serta pengamanan
bangunan kepurbakalaan beserta situsnya sebagai suatu warisan
budaya nasional. Hal ini berarti pula melestarikan nilai-nilai luhur
budaya bangsa yang terkandung pada benda cagar budaya agar dapat
dijadikan sarana pembinaan kepribadian bangsa dan pendidikan.
Di samping itu juga untuk menunjang pembangunan nasional sektor
lain, terutama dalam sektor kepariwisataan. Dalam rangka itulah
pemugaran Gapura Bajang Ratu dilakukan.

a. Letak dan Lingkungan Gapura Bajangratu.

Gapura Bajangratu terletak di Dukuh Kraton, Desa Te-
mon, Kecamatan Trowulan, Kabupaten Mojokerto, Jawa Ti-
mur. Dari jalan raya Madiun — Surabaya ke arah selatan, mele-
wati sisi barat kolam Segaran. Pada jarak sekitar 800 meter
dari kolam Segaran terdapat simpang empat. Dari sini per-
jalanan dilanjutkan ke arah timur sampai sejauh kira-kira 3
kilometer dimana terletak sebuah jalan masuk Gapura Bajang-
ratu yang membujur ke utara sepanjang kira-kira 50 meter.

Daerah Trowulan dan sekitarnya yang diduga bekas Ibukota
Kerajaan Majapahit terletak pada posisi geografis 11° —23°
bujur timur dan 7° — 34° lintang selatan. Lokasi Trowulan
adalah suatu dataran dengan ketinggian 30 — 40 meter dari
permukaan Laut. Di sebelah utara Trowulan terdapat sungai
Brantas dan disisi tenggaranya terdapat Gunung  Anjasmoro
dan Welirang. Sesuai dengan posisi geografis tersebut, daerah

Gapura Bajangratu memiliki iklim tropis lembab. Curah hujan
tahunan rata-rata 1.600 mm. dengan musim hujan pada bulan

Nopember — April, dan musim kemarau bulan Mei — Oktober.

Keadaan suhu udara di sekitar bangunan berkisar antara
26° — 36° C, dengan kelembaban antara 46% — 79% pada siang
hari. Dari data-data tersebut menunjukkan bahwa suhu udara
cukup panas dan kelembabannya kadang-kadang cukup lembab,
tetapi kadang-kadang kering sekali.
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b. Latar Belakang Sejarah.

Gapura Bajangratu masih menyimpan banyak hal yang bfe-
lum diketahui secara pasti baik mengenai masa berdirinya, raja
yang mendirikan, fungsinya maupun segi-segi lainnya.

Gapura Bajangratu yang berbentuk paduraksa dengan tangga
naik dan tangga turun mungkin sebagai salah satu pintu gerbang
kraton Majapahit. Keletakkannya di Dukuh Kraton menunjuk-
kan kaitannya dengan istana.

Sri Suyatmi Satari (1980, 25 — 29) menyebutkan bahwa.
Gapura Bajangratu lebih sesuai dianggap sebagai candi atau
bangunan suci untuk memperingati wafatnya seorang raja. Hal
ini terbukti dari adanya relief Sri Tanjung pada kaki gapura
yang menggambarkan cerita pengruwatan, seperti halnya pada
candi Surawana dianggap sebagai peringatan wafatnya Bhre
Wengker (akhir abad XII). Sedangkan Gapura Bajangratu diper-
kirakan untuk memperingati hari wafatnya raja Jayanegara.

Dalam Pararaton dijelaskan bahwa Jayanegara wafat pada
tahun 1328 sira ta dhinarmeng Kapopongan, bhiseka ring crng-
gapura, pratista ring Antawulan. Dalam Nagarakertagama yang
diterjemahkan oleh Pigeaud menyebutkan bahwa raja kembali

ke dunia Wisnu ( = wafat ) pada tahun 1328 dan didharmakan
di dalam Kedaton. Arcanya dalam bentuk Wisnu terdapat di
Shila Petak dan Bubat, sedangkan yang dalam bentuk
Amonghasiddhi terdapat di Sukalila.

Menurut Krom (1926), crnggapura dalam Pararaton sama
dengan Cri Ranggapura dalam Nagarakertagama, sedang Anta-
wulan (Pararaton) sama dengan Antarasasi (Negarakertagama).

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa
dharma (tempat suci) raja Jayanegara berada di Kapopongan
alias Crnggapura alias Cri Ranggapura. Pratistanya (bangunan
suci) berada di Antawulan yang kini disebut Trowulan, sedang-
kan arca perwujudannya yang berbentuk Wisnu juga terdapat
di Bubat (terletak di Trowulan). Hanya lokasi Sila Petak yang
belum diketahui.

Mengenai waktu pendiriannya diperkirakan antara abad
XIII dan awal abad XIV, berdasarkan atas beberapa petunjuk :
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1. Bentuk gapura yang mirip dengan candi berangka tahun di
Panataran, Blitar.

2. Relief penghias bingkai pintu yang mirip dengan relief
Ramayana seperti pada Candi Panataran.

3. Bentuk relief naga yang menunjukkan pengaruh dinasti Yuan.
Selain itu dari hasil ekskavasi pemugaran menunjukkan
pula bahwa temuan yang terbanyak adalah keramik Yuan
(abad XIII), dan keramik Eropa (abad XIV).

Mengenai nama Bajangratu, Sri Suyatmi Satari berpendapat
bahwa mungkin nama Bajangratu ada hubungannya dengan Jaya-
negara. Bajang berarti kerdil, kecil seperti istilah pabajangan
yang berarti kuburan anak kecil. Menurut Pararaton, dan
menurut cerita rakyat, Jayanegara dinobatkan tatkala masih
bajang sehingga gelar Ratu Bajang atau Bajang Ratu melekat
padanya.

c. Riwayat Penelitian dan Pemugaran
Riwayat Penelitian
Nama Bajangratu pertama kali disebut dalam Oudhei-
kundig Verslag (OV) tahun 1915.Terhadap bangunan terse-
but telah dilakukan perbaikan berupa penguatan pada bagian
sudut dengan cara mengisi spesi dari campuran PC dan pasir
halus pada nat-nat yang renggang.

Para ahli yang telah melakukan penelitian terhadap ba-
ngunan candi ini antara lain :

a) J.L. A. Brandes (1914) membandingkan antara relief Candi
Jago dengan menyebutkan salah satu relief yang terdapat di
Gapura Bajangratu, yaitu bahwa relief binatang pada Gapura
Bajangratu (singa yang mengapit sisi kiri dan sisi kanan kepala
kala) terdapat pula pada Candi Jago. Dengan demikian ber-
arti berasal dari masa yang sama (abad XIII).
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b) W.H. Rassers (1940 — 99) menyebutkan bahwa sistem

<)

d)

pahatan simetris berupa binatang atau makhluk-makhluk
lainnya dengan kepala kala sebagai pusatnya adalah sebagai
lambang kesatuan masyarakat.

F.D.K. Bosch (1948) mengatakan bahwa hiasan pada tingkat
atap di bawah puncak atap adalah berupa hiasan geometris
dan kelopak bunga, sedangkan puncak atapnya sendiri di-
beri relief monocle atau mungkin bonggol atau ratna.

Sri Suyatmi Satari (1980) memperkirakan bahwa dengan
adanya persamaan antara relief Ramayana Gapura Bajangratu
dengan relief di Candi jago abad (XII), maka Gapura Bajang-
ratu didirikan antara abad XIII dan awal XIV untuk mem-
peringati wafatnya raja Jayanegara yang candinya terdapat di
Antawulan alias Trowulan. '

Riwayat Pemugaran

Sejak didirikan, gapura ini belum pernah dipugar, kecuali

usaha-usaha konsolidasi yang dilakukan oleh Pemerintah Hindia
Belanda pada tahun 1915.
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2. DESKRIPSI BANGUNAN

Gapura Bajangratu berada di atas permukaan tanah pada ketinggi-
an kurang lebih 41.49 meter di atas permukaan laut dengaan arah
hadap ke utara dengan azimuth 18° Gapura ini berbentuk paduraksa
(bangunan berupa pintu gerbang dengan atap yang menyatu). Denah
bangunannya berbentuk segi empat berukuran 11.00 x 8.50 meter
dengan lebar lubang pintu 1,4 meter. Tinggi seluruhnya yang masih
tersisa mencapai 16.5 meter.

Gapura Bajangratu ini dibangun dari dua jenis bahan yaitu bata
dan batu andesit. Bata merupakan unsur dominan, sedangkan batu
andesit hanya digunakan sebagai ambang pintu.

Adapun keseluruhan bangunan terdiri dari :

Bangunan induk dengan struktur kaki, tubuh, dan atap.
2. Bagian sayap dan tembok keliling (?)

=
.

1. Bangunan Induk
a. Bagian Kaki.

Denah di bagian dasar mempunyai bentangan ukuran
7.26 x 7,62 meter, dan tinggi dari permukaan tanah 2,84
meter. Sebagian struktur bata di bagian dasarnya terletak di
permukaan tanah yang berfungsi sebagai fondasi.

Pada sudut-sudut kaki gapura masing-masing terdapat
panel-panel kecuali sudut kiri depan dihias dengan relief
yang keadaannya sudah aus sekali. Hiasan pada dua panel
depan adalah pada panel pertama bagian depan secara samar-
samar nampak dua orang berdiri dikelilingi oleh sulur-sulur,
mungkin seorang pria dan seorang wanita. Pada panel kedua
terdapat seekor ikan paus yang menyemburkan air di atasnya
ada hiasan menyerupai bonggol rumput di tengah riak air,
atau kalajengking berkaki enam dengan sengatnya. Dua panel
samping keadaannya lebih parah lagi: panel kiri menggambar-
kan seorang wanita mengendarai ikan paus yang dipahatkan
serupa dengan relief sebelumnya. Relief pada panel terakhir
menggambarkan seorang wanita yang berdiri sambil menoleh
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C.

ke kiri dan mengikat tangan kirinya. Bila dibandingkan dengan
relief pada candi Surawana (Bernet Kempers : 96 no. 299)
dapat diketahui bahwa relief pertama pada sisi kaki gapura
(seorang wanita mengendarai ikan) menggambarkan cerita

* Sri Tanjung.

Menurut Sri Suyatmi Satari, urutan relief dikaki Gapura
Bajangratu adalah sebagai berikut :

1. Sidapaksa dan istrinya, Sri Tanjung.

2. Mungkin sukma Sri Tanjung mengendarai ikan paus
menyeberang sungai menuju alam baka.

3. Sri Tanjung mengendarai ikan.

4. Sri Tanjung setelah sampai ke alam baka, berdiri dengan
menoleh ke belakang.

Bagian Tubuh.

Bagian dasar tubuh bangunan berukuran 6,26 x 2,30
meter, tinggi 5,32 meter, terhitung dari dasar permukaan
bawah sampai perbingkaian bagian atas.

Di bagian atas tubuh terdapat ambang pintu gapura ber-
hiaskan kala dari batu andesit dengan ukuran 1,60 x 1,50
meter.

Bagian Atap.

Bagian atap terletak di atas tubuh setinggi 8,38 meter.
Bagian ini banyak dihiasai dengan pahatan-pahatan kecil
yang sangat unik, yakni : setiap dua lapis atap diseling oleh
deretan menara yang pejal dan bersambung dengan tingkat
atap berikutnya. Hiasan menara ini berjumlah tiga tingkat.
Dua lapis atap yang terbawah tidak berhias, mungkin telah
rusak. Dua lapis kedua masing-masing berhiaskan:

1) Kepala kala di tengah dengan sepasang taring yang pan-
jang yang mirip dengan sepasang duri, seperti pipi kala
Candi Jago (Bernet Kempers 1959 : 98 gb. 315 dan 316).
Sisi kiri maupun sisi kanan kepala kala diapit oleh dua
ekor binatang yang berdiri berhadapan, tetapi mem-
punyai sebuah kepala saja yaitu berupa. kepala
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kala. Relief serupa ini kita dapatkan pula pada candi Jago
(JLA Brandes :1904 gb. 206). Sistem pahatan simetris
berupa binatang atau makhluk lainnya yang digambarkan
berhadapan kearah pusat yang berupa kala dapat kita
lihat pada gunungan wayang. Menurut Ressers gambaran
serupa ini melambangkan kesatuan (totality) masyarakat
yang terdiri dari dua phratrie yang selalu bertentangan
(W.H. Rassers +BKI 1940 deel 99, hal 501).

2) Relief matahari yang memancarakan sinar. Matahari ini
merupakan perubahan bentuk dari kepala kala. Hal ini
dibuktikan dengan adanya relief gigi dan taring panjang
dibawah relief matahari. Dua ekor naga yang berkaki
dan bercakar, berdiri berhadapan menghadap ke arah
matahari. Naga tadi bertelinga panjang dan bertanduk.
Moncongnya menganga dan bergeligi tajam. Di dekat
telinganya terdapat sungut. Tampak jelas garis yang
membatasi punggung dan perutnya. Punggung bagian
belakangnya menyerupai punggung buaya, sedangkan
ekornya berujungkan sulur-suluran.

Dua lapis atap ketiga berhiaskan relief kepala kala
atau mungkin kepala garuda yang dipahatkan miring, relief
ini terdapat di kedua lapis atap ketiga, baik di bagian tengah
maupun di sudutsudut atap. Kepala-kepala kala yang di
tengah diapit oleh sepasang binatang seperti motif pada
candi Penataran yang berdiri berhadapan.

Dua lapis atap keempat berhiaskan relief monocle cyclops
atau Simata satu bentuknya menyerupai siput yang bulat,
sebagai pengganti dari kepala kala, baik di tengah maupun
di sudut atap.

Hiasan pada tingkat atap di bawah puncak atap berupa
hiasan geometris dan kelopak bunga, sedang puncak atapnya
sendiri diberi hiasan monocle atau mungkin bonggol atau
ratna (F.D.K. Bosch 1948, gb. 14, 16 dan 48).

2. Bagian Sayap dan Tembok
Pada bagian sebelah barat dan timur kaki dan tubuh bangun-
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an terdapat susunan batu berbentuk sayap. Strukturnya menem-
pel di bagian kaki.

Pada sayap kanan terdapat dinding berbentuk panel sempit
atau pintu semula dengan bingkai yang tebal. Sedangkan sayap
kiril keadaannya sudah rusak. Sayap gapura ini berpahatkan frag-
men relief Ramayana yang menggambarkan dua orang sedang
berkelahi. Salah seorang diantaranya menderita kekalahan kare-
na badannya diinjak oleh musuhnya yang berbentuk seekor
kera. Pihak yang kalah berbadan besar dan berkepala raksasa.

Penampil-penampil gapura dihias dengan pelipit bawah,
pelipit tengah dan pelipit atas masing-masing diukir dengan rang-
kaian bunga atau hiasan belah ketupat panjang. Tampak bahwa
ada beberapa pelipit yang belum sempat diukir. Bingkai di kiri
dan kanan pintu masuk diberi pahatan berupa binatang ber-
telinga panjang dengan ekor berbentuk sulur gelung naik ke atas.
Sulur gelung inipun tidak selesai dipahat. Sebagian besar dari
bingkai masih polos atau diberi goresan rancangan. Di atas lantai
dipahatkan sepasang umpak dengan dua buah lubang bekas
engsel pintu, yang daun pintunya membuka ke dalam.

Disamping sayap masih terdapat struktur bangunan yang
diduga pagar tembok keliling yang membujur ke arah barat dan
timur sepanjang 14,15 meter.
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3. PEMUGARAN

Dalam ICOMOS Charter (International Council of Monument
and Sites) tahun 1964 disebutkan bahwa tujuan pemugaran
adalah untuk memelihara dan menumbuhkan nilai-nilai historis
dan estetis suatu monumen berdasarkan bahan-bahan dan sum-
ber-sumber yang otentik. Prinsip-prinsip tersebut juga tercermin
yang dihasilkan oleh Workshop on Techniques of Monument
Restoration dari SPAFA (Seameo Project in Fine Arts and Ar-
chaeology) di Yogyakarta tahun 1980 yang menyebutkan bahwa
pemugaran peninggalan sejarah dan purbakala adalah untuk -
mengembalikan kepada bentuk aslinya. Oleh sebab itu perlu
diadakan studi kelayakan studi teknis, penelitian arkeologi,
persiapan pelaksanaan pemugaran, pembongkaran, serta pe-
masangan kembali dan konservasi.

a. Studi Kelayakan

Pada umumnya sebelum berlangsung pemugaran terlebih
dahulu diadakan studi kelayakan/studi teknis, agar pemugaran
mencapai sasaran. Tujuannya adalah untuk mengumpulkan data-
data supaya dapat dijadikan pertimbangan bagi/tentang layak
atau tidaknya suatu bangunan dipugar. Apabila dalam studi
kelayakan ini menyimpulkan sesuatu bangunan layak di pugar,
maka baru kemudian dilakukan studi teknis. Kegiatan ini perlu
dilakukan terutama untuk sasaran pemugaran yang tidak dapat
diselesaikan dalam waktu satu atau dua tahun.

Berdasarkan hasil studi kelayakan, kondisi bangunan gapura
Bajangratu cukup mengkhawatirkan meskipun masih berdiri
tegak dan bentuknya masih dapat dilihat namun tidak berarti
dalam keadaan utuh. Sebagian besar bata-bata bangunan hilang
dan beberapa bagian bangunan mengalami kerusakan. Selain itu
dapat pula diketahui fakter-faktor kerusakannya.

1) Kerusakan
Kerusakan-kerusakan yang terdapat pada Gapura Ba-
jangratu antara lain meliputi :

a) Bagian puncak atap susunan batanya rusak dan hilang
b) Susunan bata di atas ornamen kala sisi selatan dan
timur banyak mengalami kerusakan.
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¢) Sayap pintu gerbang/gapura bagian kiri retak dan condong
ke barat dan selatan. Rongga bekas keretakan diisi pasangan
bata yang diberi spesi PC. Sayap bagian kanan telah hilang.

d) Sudut atap pertama banyak yang rusak/hilang.

e) Batu ambang pintu (dari andesit) yang juga berfungsi sebagai
penyangga beban atap diatasnya telah retak di tengah.

f) Kaki candi bagian atas banyak yang rusak dan hilang, bagian
yang rusak diberi spesi PC.

g) Trap tangga masuk bagian kiri dan kanan melesak sehingga
bagian tengahnya melengkung ke atas.

Faktor-faktor kerusakan

Kerusakan-kerusakan yang terdapat pada Gapura Bajangratu
terutama dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: faktor fisik-
mekanis, khemis, dan biologis.

Faktor Mekanis.

Kerusakan batu secara mekanis berupa retakan dan pecahan
yang disebabkan oleh struktur bangunan. Faktor ini juga disebut
faktor internal, yaitu faktor dari dalam yang tumbuh dengan
sendirinya sebagai akibat struktur bangunan. Hal tersebut tampak
bahwa retakan yang terjadi terutama pada bagian bawah atap
yang menerima beban dari beratnya atap bangunan. Bagian tubuh
bangunan mengalami retakan paling banyak karena penampang
yang menyangga atap bangunan lebih kecil bila dibandingkan
dengan bagian kaki. Penampang tubuh bangunan yang kecil
menopang bagian atap yang besar karena terdapat rongga untuk
jalan masuk. Akibatnya, batu-batu andesit yang digunakan seba-

~gai dorpel juga retak. Volume retakan pada bagian tubuh bangun-
an sebesar 0,45 meter’, sedangkan bata-bata yang retak pada
bagian kaki sebesar 0,02 meter®, dan bagian sayap 0,07 meter.

Dari hasil observasi tercatat 30 buah retakan baik pada struk-
tur bata maupun batu andesit. Dari pengamatan ternyata ada
beberapa retakan yang bertambah panjang pada struktur bata
dinding dalam. Sedangkan retakan pada batu-batu dorpel tidak
mengalami perkembangan karena sudah ditopang dengan tiang-
tiang besi.

68



b. Faktor Khemis

Faktor khemis yaitu reaksi khemis dari unsur-unsur kimia
yang terkandung di dalam bahan itu sendiri atau yang terdapat
di dalam tanah, udara, air tanah. Penyebab utama dari reaksi ini
adalah air hujan dan yang menyebabkan adanya penggaraman/
efflorensence, oxydasi sulfat dan lain-lain.

Dari pengukuran suhu dan kandungan air dari bata-bata
gapura diperoleh data bahwa bata dinding bagian dalam lebih
basah dari pada bata dinding luar (lihat lampiran/tabel . Peng-
ukuran Suhu dan Kandungan Struktur Bata Gapura Bajangratu).
Hal ini menunjukkan bahwa air hujan yang masuk ke dalam ba-
ngunan, kemudian dikeluarkan lagi melalui struktur bata dinding
dalam beserta unsur-unsur yang terlarut dari dalam dinding itu
sendiri. Dengan demikian bagian inilah yang mengalami peng-
garaman. Pada tahap awal bata-bata di bagian itu selalu lembab.
sampai basah. Keadaan yang lembab dan basah lambat laun dapat
melunakkan batu karena terdapat dorongan dari dalam berupa
air yang membawa mineral-mineral terlarut secara terus menerus
menyebabkan mengelupasnya patina bata. Apabila mekanisme
tersebut berjalan terus dalam jangka waktu yang lama, bata-
batanya menjadi rapuh. Bata-bata pada dinding dalam sisi barat
ada yang rapuh sedalam 0,701 meter3. Hal tersebut terjadi pula
pada bagian pilar sayap sisi selatan sebesar 0,03 meter3.

c. Faktor Biologis

Faktor biologis yaitu pertumbuhan makro serta mikro organisme
flora maupun fauna. Tumbuh-tumbuhan tinggi dan rendah
(jamur dan fungi) serta serangga. Tumbuh-tumbuhan tingkat
rendah yang lazim terdapat adalah algae, linchen dan moss,
Tumbuhan algel (gangang) antara lain berwarna hitam, hijau,
coklat dan lain-lain linchen (fungsi/jamur): putih, hijau, kuning,
merah dan lain-lain. Moss (lumut) terdiri dari hipotacae, (lumut
hati) dan musci (lumut hati) .

Dari hasil pengamatan yang dilakukan dapat diketahui bahwa
tingkat keterawatan Gapura Bajangratu tidak sama pada semua
bagian. Namun demikian secara keseluruhannya termasuk kata-
gori kotor oleh pertumbuhan jasad. Pertumbuhan yang dominan
adalah jenis ganggang dan jamur kerak, sedangkan pertumbuhan
jasad lainnya relatif kecil.
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Jenis ganggang dapat mengakibatkan pengelupasan dan ke-
rapuhan bata dalam jangka waktu yang panjang melalui proses
mekanis. Sedangkan jenis jamur dapat mengakibatkan kerapuhan
bata melalui proses biokimiawi. Rhyzoid lumut dan akar-akar
pteridophyta serta spermatopyta dapat mengakibatkan keretakan
pada bata.

Populasi pertumbuhan jasad di bagian atap cukup lebat
terutama jenis ganggang sebesar 60% dan jamur kerak 32%.
Jenis lumut dan pteridopyta masing-masing sebesar 1%, sedang-
kan jenis spermatopyta dan rumput kurang dari 1%.

Pertumbuhan jasad di bagian tubuh tidak begitu lebat dalam
arti masih dapat ditolerir. Jenis ganggang yang tumbuh pada
bagian ini hanya sebesar 4% dari jamur kerak sebesar 3%. Di
bagian kaki bangunan cukup lebat terutama jenis ganggang se-
besar 70%, dan jamur kerak sebesar 40%. Jenis lumut yang tum-
buh pada bagian ini relatif sedikit yaitu 5%, sedangkan jenis
spermatopyta kurang dari 1%.

Populasi pertumbuhan jasad di bagian sayap dan pagar juga
cukup lebat terutama jenis ganggang dan jamur kerak. Perincian
populasi pertumbuhan jasad di masing-masing bagian bangunan
dapat dilihat pada lampiran/tabel: Tingkat Keterawatan Gapura
Bajangratu.

Dalam studi kelayakan Gapura Bajangratu juga dibuat me-
ngenai rencana perluasan lahan. Rencana ini bertujuan untuk
menata lingkungan di sekitar areal bangunan serta pemanfaatan
di kemudian hari.

Rencana perluasan areal akan menjadi 2,8 hektar. Direktorat
Perlindungan dan Pembinaan Peninggalan Sejarah dan Purbakala
hanya memiliki 0,12 hektar atau 4,29% (luas lahan bangunan
gapura). Bagian yang lebih besar sebanyak 2,68 hektar masih
dimiliki penduduk setempat terdiri dari tegalan 1,4 hektar pe-
mukiman 1,07 hektar, sawah 0,27 hektar ,dan makam 0,2 hektar.
Direncanakan lahan yang 2,68 hektar diperoleh dalam 3 (tiga)
tahun anggaran melibatkan pembiayaan Direktorat Perlindungan
dan Pembinaan Peninggalan Sejarah dan Purbakala.

Dari hasil studi kelayakan disimpulkan bahwa perlu dilaku-
kan usaha penyelamatan melalui pemugaran terhadap Gapura
Bajangratu. Namun mengingat kondisi candi ini cukup stabil,
hanya beberapa bagian saja yang mengalami kerusakan dan
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kualitas bahan rapuh, sehingga tidak memungkinkan untuk di-
bongkar pasang, maka teknis penangannya dititik beratkan pada
konsolidasi. Konsolidasi mencakup _kegiatan pemugaran yang
sifatnya hanya memperkuat bagian-bagian bangunan yang di-
khawatirkan akan runtuh. Kegiatan ini hanya dilakukan di
tempat-tempat tertentu saja, jadi tidak perlu membongkar total
bangunan. Adapun tujuan konsolidasi Candi Bajangratu adalah :

1. Memberi kekuatan teknis agar dapat menghambat proses
kerusakan yang bersifat mekanis seperti melesak, miring dan
bergeser.

2. Mengambil langkah-langkah seperlunya sehingga dengan
pemeliharaan secara wajar/sederhana kerusakan tidak ter-
ulang.

3. Menyelamatkan warisan budaya bangsa agar bisa bertahan
lama, sehingga dapat diambil manfaatnya oleh generasi
mendatang.

4. Meningkatkan industri wisata budaya di daerah Trowulan dan
sekitarnya.

b. Studi Teknis

Sebagai kelanjutan dari studi kelayakan, telah dilakukan ke-
giatan studi teknis yang memuat rencana-rencana tehnis pe-
nanganan Gapura Bajangratu. Untuk memperoleh gambaran
yang lebih jelas, berikut ini akan diuraikan jenis kegiatan ter-
sebut. Pertama-tama dilakukan persiapan yang meliputi : pem-
buatan bengkelkerja, pengadaan air, pengukuran, penggambar-
an bagian induk (kaki, tubuh, atap) dan bagian sayap serta pem-
buatan perancah.

Apabila pekerjaan persiapan selesai maka dilanjutkan dengan
pekerjaan berikutnya yaitu pembongkaran yang meliputi :

1) Pembongkaran bagian kaki, tubuh, dan atap serta bagian
sayap atau pagar Gapura.

2) Konservasi Gapura Bajangratu yang perencanaannya meliputi
4 (empat) macam penanganan yaitu, observasi kerusakan
(mapping), pembersihan dan pengawetan dengan bahan pes-
tisida konsolidasi retakan dan penggantian, serta pengawetan
dengan bahan pelapis.
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(a) Observasi kerusakan.

Sebelum pelaksanaan konservasi dimulai, lebih dulu
dilakukan observasi tingkat keterawatan kerusakan ba-
ngunan. Pelaksanaan observasi tersebut menggunakan
gambar (sistem maping) dengan demikian akan menghasil-
kan dokumen yang lengkap. Disamping itu data-data ini
berguna untuk evaluasi hasil konsolidasi bangunan dalam
jangka pendek maupun panjang.

(b) Pembersihan dan pengawetan dan bahan pestisida

Pembersihan dan pengawetan terhadap gapura Bajang-
ratu sebagian dilakukan ditempat sebab bangunan ter-
sebut sebagian besar tidak dibongkar. Memang ada bagi-
an-bagian bangunan yang dibongkar tetapi jumlahnya
relatif kecil untuk tujuan pembenahan. Meskipun jumlah
bata yang dibongkar relatif kecil, tetapi perlu diregistra-
si sesuai dengan nama bagian bangunan agar mudah
dikembalikan ke tempat semula.

Agar jasad-jasad yang telah dibersihkan tidak lekas
tumbuh lagi maka perlu diawetkan dengan Hyvar X-L
dan Hyamine yang masing-masing kadarnya 2%. Metode
pemberiannya menggunakan sprayer. Tenaga pelaksana-
annya dianjurkan memakai masker untuk tujuan kese-
hatan. Volume bata dan batu yang diawetkan sebesar
17,01 meter?.

(c) Konsolidasi retakan dan penggantian
— Konsolidasi retakan

Struktur bata yang retak dikonsolidasi dengan semen.
Metode palaksanaannya menggunakan sistem cor. Se-
belum pengeceran dimulai celah-celah retakan ditutup
dengan tanah liat. Di bagian atas disisakan dua lubang
untuk jalan pengecoran dan jalan keluarnya udara. Se-
mentara itu disiapkan campuran semen dengan air yang
tidak terlalu encer, kemudian campuran tersebut dituang-
kan pada salah satu lubang yang sudah diberi corong se-
belumnya. Sistem penuangan semen sedikit demi sedikit
agar tidak terjadi luapan air semen. Sementara itu dilihat
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pula ada kebocoran pada penutup celah. Pelaksanaan ini dilaku-
kan sampai semua retakan terisi oleh semen. Sebagai indikator
untuk mengetahui semua retakan sudah penuh terisi semen atau
belum dapat dilihat pada corong penuangan.

Pemasangan angker ini menggunakan morter semen dengan per-
bandingan semen dan pasir 1 : 3, dan peletakkannya berpotong-
an dengan arah retakan. Setelah kurang lebih 24 jam baru boleh
dildkukan pengecoran.

Pelaksanaan konsolidasi retakan pada batu-batu dorpel
menggunakan sistem injeksi. Bahan yang digunakan adalah Epo-
xy Resin Ep — Is. Dengan demikian metodenya hampir sama
dengan konsolidasi retakan struktur bata, hanya bahannya yang
berbeda. Mengingat batu-batu dorpel yang retak terletak pada
langit-langit, maka cara injeksinya diusahakan dari samping,
untuk lebih sempurnanya hasil injeksi tersebut, alat injeksi yang
digunakan dilengkapi dengan tekanan udara.

Khusus retakan pada dorpel batu yang ada di tengah diinjek-
si dengan epoxy resin Ep—Is, juga diperkuat dengan angker ku-
ningan. Sebab bagian ini paling banyak memakan beban dan
tegangan tarik dari bagian atap gapura. Sebelum bagian ini diper-
kuat dengan angker, dorpel tersebut perlu ditopang dengan kayu
glondong dua buah.

Tujuannya untuk mengurangi getaran pada waktu membuat
lubang angker. Angker kuningan yang diperlukan sepanjang 24
centimeter dengan diameter 1 centimeter. Pada kedua ujung ang-
ker tersebut dibengkokkan masing-masing 2 centimeter.

Pada sisi samping dorpel dibuat dengan ukuran panjang
22 centimeter, lebar 2 centimeter dan dalamnya 8 centimeter.
Pembuatan lubang angker ini disarankan dengan bor listrik,
sebab bila dipahat akan timbul getaran pada struktur bata..Se-
belum. angker dipasang di dalam lubang, lebih dulu dinding lu-
bang diolesi dengan bahan perekat Davis Faller 614 (DF). Setelah
~ itw angker dimasukkan ke dalam lubang dan kemudian diberi
mortar Davis Fuller 614. Mortar tersebut dibuat dari campuran
Davis Fuller 614 dan pasir dengan perbandingan 1 : 3. Tahap
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ini dari konsolidasi retakan adalah kamulfase bagian luar retakan
yang telah diinjeksi maupun dicor. Tujuan dari kamulfase ini
agar bagian luar retakan yang telah dikonsolidasi tidak terlalu
kontras warnanya dengan warna sekelilingnya. Dengan demikian
aspek estetika dapat dipenuhi.

— Penggantian dengan bata baru

Penggantian bata-bata yang rapuh dilakukan apabila ke-
dudukannya membahayakan secara konstruktif. Penggantian
inipun tidak selalu satu blok bata, mungkin juga cukup setengah
blok tergantung dari kondisi setempat. Bagian-bagian yang di-
maksud antara lain struktur bata dinding dalam tubuh bangun-
an dan dinding pilar barat sisi selatan yang rapuh oleh proses
penggaraman. Disamping penggantian bata baru berdasarkan
alasan konstruktif, juga mempertimbangkan alasan estetika se-
lama tidak menyimpang dengan prinsip arkeologi. Penggantian
dengan bata baru karena alasan estetika dapat ditunjukkan pada
struktur bata di sudut atap bangunan bagian bawah. Struktur
bata di sudut timur sudah patah dan hilang, sedangkan di sudut
barat laut masih lengkap. Dengan demikian bentuk struktur bata
di sudut barat laut dapat digunakan sebagai contoh dan ukuran-
nya disesuaikan dengan lapisan-lapisan bata di kanan-kirinya.
Adapun bagian-bagian yang diganti dengan bata baru sebesar
0, 42 62 meter persegi

d. Pengawetan dengan bahan pelapis.

Kegiatan ini sebenarnya terdiri dari tiga jenis, yaitu pem-
berian bahan penolak air, pemberian lapisan kedap air horison-
tal, dan pengawetan tiang besi. Ketiganya mempunyai metode
dan sasaran yang berlainan. Untuk jelasnya dapat dilihat pada
uraian berikut ini.

— Pemberian bahan penolak air

Sasaran dari kegiatan ini adalah semua struktur bata bangun-
an. Tujuannya untuk mengurangi tingkat penyerapan air., berarti
mengurangi kelembaban bata. Dengan demikian pertumbuhan
jasad pada bata dapat dihambat sampai beberapa tahun.
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Bahan kimia yang digunakan adalah Silicon Resin Masonseal.
Bahan tersebut dioleskan pada bata yang bersih dan kering. Oleh
karena itu disarankan pemberian masonseal pada bata dilakukan
pada musim kemarau.

— Pemberian lapisan kedap air horisontal.

Untuk mencegah terjadinya proses penggaraman dan pelapuk-
an bata, pada dinding bangunan perlu dibuat lapisan kedap air
horisontal. Lapisan ini dipasang di bawah satu lapis bata teratas
bagian atap bangunan induk pilar.

Bahan yang digunakan untuk pembuatan lapisan kedap air
adalah araldite tar. Setelah membongkar satu lapis bata puncak
atap dan puncak pilar kemudian permukaan yang tertinggal di-
ratakan. Dalam proses pemerataan ini digunakan mortar semen
dengan perbandingan semen dan pasir 1 : 3. Setelah mortar
semen kering kemudian diolesi dengan araldite murni dengan
kuas. Sebelum waktu kering araldite terlampaui, bata yang tadi-
nya dibongkar disusun kembali ke tempat semula. Dengan demi-
kian lapisan tersebut berfungsi sebagai payung didalam bangunan
untuk menanggulangi masuknya air hujan ke dalam bangunan.

Pengawetan tiang besi

Di depan sudah disebutkan bahwa tiang besi masih sangat ber-
fungsi untuk menyangga batu-batu dorpel. Dengan demikian retakan
pada bagian tersebut tidak mengalami perkembangan. Namun demi-
kian tiang-tiang besi itu sudah mengalami proses oksidasi sehingga
sudah banyak yang berkarat. Untuk itu tiang-tiang besi tersebut perlu
diawetkan.

Tahap pertama tiang besi digosok dengan amril terutama pada
bagian-bagian yang berkarat. Kemudan kotoran karat dibersihkan
dengan kain lap. Tahap berikutnya tiang besi tersebut dicat dengan
meni. Warna besi dipilihkan yang sesuai dengan warna bata sekitar-’
nya. Volume tiang yang diawetkan sebesar 9 meter®
Penelitian Arkeologi

. Kegiatan Penelitian Arkeologi ini dimaksudkan untuk mencari
data-data arkeologi berkaitan dengan gapura Bajangratu yang belum
terungkapkan. Misalnya mengenai keberadaan pagar kuno situs
Bajangratu, bentuk dan besarnya susunan bata, kedudukan gapura
pada kompleks sesuai dengan letaknya dahulu.

75



~ Penelitian dan observasi tersebut dilakukan dengan jalan eks-
kavasi atau penggalian. Adapun metode yang dipakai adalah ekska-
vasi dengan teknik mengadakan penelusuran terhadap struktur tem-
bok dan fitur pada tanah berupa lubang sisa tembok. Untuk keperlu-
an penelusuran ini telah dibuka 7 kotak galian yang lokasinya diatur
sedemikian rupa agar mencakup semua tempat di sekitar gapura.
Ketujuh kotak galian ini diberi kode pengenal dengan sebutan BRT
2 sampai BRT 8. Pemberian kode diawali dengan angka 2 karena
pernah dilakukan penelitian serupa pada situs melalui satu kotak eks-
kavasi yang diberi kode BRT 1.

Tiga dari tujuh kotak tersebut ditempatkan di sebelah barat
gapura dengan kode BRT 2, BRT 6 dan BRT 7. Tujuan dari penem-
patan ini adalah untuk menemukan pagar kuno di arah tersebut.
Satu kotak diletakkan di sisi timur, yaitu BRT 4, dan satu lagi di
sudut tenggara dengan kode BRT 3. Kedua kotak dibuka dengan
tujuan yang sama, yaitu untuk menampakkan sisa pagar kuno sisi
timur permukaan tanah. Sedangkan dua kotak lagi, BRT 5 dan BRT
8, ditempatkan di sebelah barat daya gapura untuk mencari pagar
kuno sisi selatan dan bangunan lain yang mungkin ada hubungannya
dengan kompleks.

Ekskavasi tidak dilakukan pada dataran di sebelah utara gapura
karena bidang tanah ditempat tersebut sekarang digunakan sebagai
pemakaman umum.

Temuan-temuan struktur bata yang dapat diasosiasikan dengan
keberadaan tembok kuno hanya didapati di lima kota ekskavasi,
yaitu kota BRT 2, BRT 3, BRT 4, BRT 6. dan BRT 7. Dari kelima
kota tersebut struktur bata ditemukan pada kotak ekskavasi, sedang-
kan fitur hanya ditemukan di satu kotak, yaitu BRT 6. Umumnya
struktur bata pada waktu ditemukan sudah dalam keadaan rusak,
. Adapun perincian masing-masing kotak penggalian adalah sebagai
berikut:

1. Kotak BRT 2.

Kotak uji ini berada di sebelah barat gapura sekitar 10 meter
dari bangunan kuno tersebut, atau sekitar 2,5 meter dari pagar
kawat kompleks Bajangratu.

Di awal penggalian kotak ini beru